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Masalah yang di jawab dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pengalaman da‘i 
aktifis Forum Kerukunan Antarumat Beragama (FKUB) ketika berinteraksi 
dengan umat non muslim? 2) Bagaimana da‘i mendakwahkan toleransi antarumat 
beragama? 3) Bagaimana makna Toleransi Antarumat beragama bagi Da‘i? 
Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan dan 
pendekatannya studi fenomenologi dengan maksud memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian baik dalam berinteraksi, perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 
deskriptif. Hasil dari penelitian ini kendala da‘i dalam berinterkasi ialah jarangnya 
komunikasi. Sedangkan motif da‘i dalam berinteraksi memberikan pemahaman 
tentang toleransi. Dalam mengimplementasikan toleransi seorang da‘i 
memberikan sebuah strategi. Adapun strategi dakwah da‘i aktivis dalam 
mengimplementasikan toleransi Antarumat beragama: dengan keadaan, good 
style, akhalakul karimah, mendoakan, lisan, dan dengan pendidikan. Sedangkan 
dalam memaknai toleransi diperlukan penanaman nilai toleransi dengan 
pendidikan toleransi, beranggapan bahwa seluruh manusia sebagai rahmat kepada 
manusia lainnya, tidak adanya prasangka buruk sesama agama, tidak ada 
kekerasan dalam agama, dan memahami simbol-simbol agama. 
Kata Kunci : Da’i, Toleransi, Kerukunan Antarumat Beragama 
 
ABSTRACT 
The problems answered in this study are 1) What is the experience of the 
preachers of the Interfaith Religious Harmony Forum (FKUB) when interacting 
with non-Muslims? 2) How do preachers preach tolerance among religious 
believers? 3) What is the meaning of interfaith tolerance for Da'i? This research, 
using the type of qualitative research in the field and its approach to the study of 
phenomenology to understand the phenomenon of what is experienced by 
research subjects both in interacting, behavior, perception, motivation, actions and 
others, holistically, and in a descriptive way. The results of this study da'i obstacle 
in interacting is the lack of communication. Whereas the preacher's motives for 
interacting provide an understanding of tolerance. In implementing tolerance, a 
preacher provides a strategy. The da'i missionary activist strategy in implementing 
interfaith tolerance among religions: with circumstances, good style, akhalakul 
karimah, praying, oral, and with education. Whereas in interpreting tolerance, it is 
necessary to instill tolerance values with tolerance education, assuming that all 
human beings as a mercy to other humans, lack of prejudice between religions, no 
violence in religion, and understanding religious symbols.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah saat ini menghadapi sebuah problematika baru khususnya pada 
umat beragama, bahwa terjadinya sebuah konflik membuat tercorengnya sebuah 
agama. Karena pada hakikatnya umat beragama itu bisa menemukan sebuah 
persamaan dan perbedaan dengan agama lain, untuk memahami arti keberagaman 
dalam kehidupan sosial maupun kehidupan beragama, maka hal yang perlu 
diperhatikan keberadaan agama tersebut pada lingkup sosial. Akan tetapi pada 
kenyataanya yang terjadi pada masyarakat saat ini, berlomba-lomba untuk 
menunjukan sebuah prestasi pada agama tersebut sehingga terjadilah sebuah 
konflik demi mempertahankan sebuah kepercayaan masing-masing, hal ini 
sepertinya sebuah turunan kepercayaan sehingga masih menyisakan sebuah 
dendam sampai saat ini.  
Akar permasalahan ini sebenarnya terjadi pada saling curiga pada agama 
dan saling memberikan sebuah sikap tidak mempercayai agama lain, maka yang 
terjadi kapada umat beragama sebuah konflik. Umat beragama saling curiga satu 
sama lainnya, saling tuduh menuduh bahkan sebagian ada yang tidak toleran, hal 
inilah yang membuat sebuah tantangan pada arti toleransi agama, sehingga tidak 
memiliki rasa empati pada orang lain, dan inilah yang membuat tidak harmoni 
pada umat bergama di Indonesia.1 
                                                             
1
 Abdurrahman Wahid, Kacung Marijan, and Ma‘mun Murod Al-Brebesy, Mengurai hubungan 
agama dan negara (Jakarta: Grasindo, 1999), 76. 
 


































Sikap toleransi Antarumat beragama perlu di pahami bersama karena sikap 
toleransi perlu ada pada setiap insan, khususnya dalam toleransi sosial maupun 
toleransi dalam keagamaan. Dalam toleransi beragama terdapat sebuah tujuan 
yang tidak hanya dibutuhkan oleh masyarakat hanya sesaat saja, tetapi sikap 
toleransi ini akan selalu dibutuhkan sepanjang waktu. Masyarakat akan merasakan 
toleransi apabila hidupnya rukun dan damai. Penerapan sikap toleransi pada 
masyarakat memberikan sebuah sikap positif yang bisa memberikan rasa damai, 
tentram dan rukun. Dalam menumbuhkan sikap toleransi ini dapat menghilangkan 
stigma negatif pada agama lain yang selama ini dianggap memberikan kecemasan. 
Masyarakat akan beranggapan positif pada agama karena bukan karena sebuah 
perbedaan agamalah yang membuat masalah pada kehidupan sosial yang besar 
dan fatal.2   
Hidup yang rukun dalam beragama salah satu target sebuah toleransi 
beragama. Faktor ini dilihat dari beberapa kejadian tentang intoleransi yang kerap 
kali terjadi akan tetapi gejala ini bisa di selesaikan karena adanya sebuah 
kerukunan Antarumat beragama. Datangnya agama dalam kehidupan masyarakat 
memberikan sebuah pengaruh besar dalam perkembangan kehidupan 
keanekaragaman masyarakat indonesia, walaupun terkadang keanekaragaman itu 
bisa mendatang sebuah konflik, tetapi sikap toleransi setiap agama sangat 
diperhatikan sehingga bisa membuat masyarakat Indonesia tetap harmoni.3 
                                                             
2
 Nur Syam, Menjaga Harmoni Menuai Damai: Islam, Pendidikan, Dan Kebangsaan, Edisi 
pertama. (Rawamangun, Jakarta, Indonesia: Kencana, 2018), 87. 
3
 Cici Hardjono and Forum Alumni MEP Australia-Indonesia, Hidup damai di negeri multikultur: 
pengalaman peserta pertukararan tokoh muda Muslim Australia-Indonesia, 2017, 90. 
 


































Dalam kewajiban berdakwah agar tidak keluar dari ajaran-ajaran yang 
diwajibkan oleh Allah baik dalam konteks iman maupun sosial. Dalam 
mengingatkan dan membimbing seseorang tidaklah  mudah dibutuhkan seseorang 
yang benar-benar alim baik dari agama, sains, sosial dan lain-lain. Orang yang 
alim yang biasa kita kenal da‘i atau orang yang menyampaikan ceramah, nasehat 
dan keilmuan tentang keagamaan.4 
Perubahan sosial yang berkembang di lingkungan masyarakat Islam 
memberikan tantang baru pada da‘i agar bisa menyadarkan orang muslim. Peran 
da‘i di dalam kehidupan masyarakat sangat efektif dalam menyampaikan syi‘ar 
yang barkaitan dengan Islam. Da‘i harus bisa memperhatikan sebuah realitas 
kehidupan masyarakat atau mad‘u, bahwa dalam melakukan interaksi seorang 
mad‘u tidak hanya pada Islam saja. Walaupun dalam keanekaragaman kehidupan 
masyarakat, da‘i harus bijak dalam menjalin hubungan baik sesama muslim 
maupun non muslim.5 
Penerapan dakwah seorang da‘i dalam materi dakwah yang berbasis 
rahmatan lil 'alamin, sebagai sebuah dasar pegangan dalam melakukan dakwah. 
sehingga menginspirasi toleransi kehidupan Antarumat beragama. Dakwah 
rahmatan lil’alamin ialah sebuah implementasi umat muslim di Indonesia adalah 
penerapan untuk menjadikan masyarakat Islam khususnya di Indonesia sebagai 
masyarakat yang memberikan sebuah manfaat bagi masyarakat lainnya, tidak 
hanya kepada manusia tetapi kepada lingkungan dan pada hewan-hewan yang ada 
                                                             
4
 Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, Cetakan ke-3. (Rawamangun, Jakarta: Kencana, 2012), 
45. 
5
 Muhammad Nashir, ―Dakwah Islam Masa Daulah Abbasiyah,‖ Jurnal Komunikasi Islam 02 
(2012): 187–204. 
 


































di alam. Keselamatan tersebut seperti hubungan dengan Allah (pencipta alam 
semesta), hubungan dengan manusia dan hubungan dengan lingkungan. 
Keberadaan manusia baik dari keselamatan, kebahagian, keharmonisan, dan lain-
lain tanpa adanya alam dan lingkungan. Dengan datangnya Islam sangat 
membantu untuk memberikan keharmonisan, keselamatan, kebahagian kepada 
seluruh manusia.6 
Pengetahuan muslim tentang adanya toleransi dipengaruhi karena 
pengalaman, nilai-nilai kepercayaan tentang agama. Nilai keagamaan tersebut 
tersebut terdoktrin dan menjadi budaya dalam lingkungan masyarakat beragama. 
Agar nilai agama yang tertanam tetap dalam garis yang benar dibutuhkan peran 
da‘i, baik dari para ulama‘, kiai, ustadz, akademisi dan lain-lain.7 
Da‘i dalam mengimplementasikan sebuah toleransi tentu banyak cara baik 
dari materi yang disampaikan oleh pendakwah, metode pendakwah, hubungan 
pendakwah dengan mad‘u. Materi pendakwah dalam mengimplementasikan 
toleransi antarumat beragama ialah yang sesuai dengan kondisi masyarakat. 
Sedangkan metode da‘i sangatlah banyak dan beranekaragam, metode adalah cara 
untuk mengimplementasikan sebuah strategi, dalam setiap metode dibantu oleh 
beberapa teknik. Menurut al-Bayanuni dalam Ali Aziz, dalam buku ilmu dakwah 
metode adalah pengetahuan atau sains yang mempelajari tata cara berinteraksi, 
                                                             
6
 Muhammad Sholikhin, Islam Rahmatan Lil ’alamin (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 
2013). 23 
7
 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, Edisi Keti. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2007). 43 
 


































dalam berkomunikasi baik berkomunikasi secara face to face, maupun secara 
jarak jauh dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah.8 
Seorang da‘i, punya bagian dalam mensyi‘arkan tentang esensi dalam 
konsep toleransi. Maka perlu diberikan wadah untuk mengenal konsep toleransi 
tersebut. Wadah dalam kehidupan masayarakat mengadakan sebuah pengajian 
yang di gelar di masjid, gedung dan tempat-tempat yang strategis dalam 
mensyi‘arkan Islam. 
Tempat-tempat ibadah yang dijadikan sebagai kajian keagamaan, ceramah 
dan acara-acara lainnya di tolak oleh masyarakat karena kurang kondisionalnya 
materi yang disampaikan oleh da‘i sehingga menimbulkan kontroversi. Bentuk 
dari penolakan tersebut seperti beberapa kasus yang terjadi di masyarakat ialah 
seperti pembakaran masjid, pelarangan ibadah dan kasus kriminalisasi pada 
agama. Kriminalisme banyak yang mengotot, memprotes dan menolak adanya 
pembangunan rumah ibadah. Adanya kelompok tersebut menjadikan umat 
beragama merasa takut saat beribadah.9 
Seperti sebuah kasus di Bekasi Jawa Barat, memprotes rencana 
pembangunan rumah ibadah bagi umat Hindu di Bekasi, Jawa Barat, pada 5 Mei. 
Tanpa sebuah rumah ibadah bagi umat beragama hindu di kabupaten tersebut, 
setidaknya 6.000 umat yang beragama Hindu harus ibadah di tempat lain yang ada 
di Bekasi ketika melakukan ibadah di hari besar keagamaan. Penolakan tersebut 
menjadikan demonstrasi yang sangat tidak toleransi orang yang melakukan 
penolakan tidak hanya penduduk setempat melainkan penduduk tetap walaupun 
                                                             
8
 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Ke Enam. (Jakarta: Kencana Prenadamedia group, 2017). 306 
9
 Didin Syaifuddin, Didin Syaifuddin, ed., Potret Guru Agama (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
group, 2018). 24 
 


































pada realitanya mereka hidup rukun, tetapi dengan sengaja menghancurkan 
kelompok minoritas.  
Adanya penolakan tersebut menjadikan Jawa Barat dan Jakarta berada 
dalam indek intoleransi. Intoleransi agama dan ekstrimisme telah meningkat 
khususnya pada masyarakat yang ada di Indonesia pada akhir-akhir tahun 
belakangan ini, dalam hal ini telah mengintimedasi sebuah nilai keharmonisan 
serta nilai kerukunan yang di sebabkan oleh tingkah laku manusia yang bisa 
memupuk subur intoleransi dan ekstremisme di indonesia.10  
Kementerian Agama (Kemenag) RI mengeluarkan sebuah indeks yang 
berkaitan dengan Kerukunan Umat Beragama (KUB). Dalam data ini terdapat 
angka kerukunan yang mencapai 73,83, yang meliputi bebarapa provinsi dengan 
memiliki nilai minus dalam kerukunan dan tidak toleran, dengan menunjukkan 
bahwa provinsi Papua Barat paling tingggi dalam toleransi sedangkan provinsi 
Aceh paling rendah tingkat toleransinya. Sedang data kerukunan dalam penelitian 
ini yaitu kota Surabaya yang menjadi salah satu kota di Jawa Timur dengan skor 
indeks sebesar 73.7.11 
Dalam kasus intoleransi kepada muslim juga terjadi pada masyarakat 
internasional salah satunya ialah pembunuhan kepada beberapa umat Muslim 
yang sedang melaksanakan sholat jum‘at di sebuah masjid di Selandia Baru bulan 
lalu memicu kecaman dan kesedihan internasional. Demonstrasi mengerikan 
terorisme abad ke-21, oleh seorang warga negara Australia yang digambarkan 
                                                             
10
 Ahmad Syarif Yahya, Ngaji Toleransi (Jakarta: gramedia, 2017). 25 
11
 Ibnu Maksum, ―Lembaga Terkorup, Publik Tak Percaya Hasil Survei Indeks Kerukunan 






































oleh media sebagai supremasi kulit putih, menyiarkan langsung serangan di 
Facebook, menggambarkan betapa mudahnya menggunakan media sosial untuk 
menyebarkan kebencian.12 
Di Indonesia, negara Muslim terpadat di dunia, ada ketakutan nyata bahwa 
wacana seperti itu bisa sekali lagi meningkat menjadi kekerasan terhadap sesama 
Muslim yang cinta damai. Pada Mei 2018 di kota Surabaya, 10 orang tewas dalam 
beberapa serangan terhadap gereja-gereja yang diklaim oleh kelompok Islam 
Jamaah Ansharut Daulah, afiliasi lokal IS.13 
Dalam pandangan ekstremisme di Indonesia ini adalah hasil dari kelompok 
puritan yang menyusup ke sekolah, madrasah dan perguruan tinggi, dan 
mengindoktrinasi siswa yang rentan. Pada saat meninggalkan perguruan tinggi, 
lulusan tersebut dapat masuk ke aparatur negara, di mana mereka memberikan 
pengaruh mereka terhadap masjid dan sekolah.14 
Salah satu bentuk dari ekstrimisme adalah kasus pengeboman di Surabaya 
mengakibatkan sepasang suami istri telah dihukum dan dijatuhi hukuman penjara 
karena diduga terlibat dalam pemboman gereja di Surabaya pada Mei 2018. 
Pasangan suami istri tersebut, bersama dengan seorang terdakwa ketiga, dijatuhi 
hukuman sehubungan dengan ancaman bom bunuh diri yang dilakukan di gereja 
Surabaya yang dilakukan oleh satu keluarga pada 13 Mei 2018. Setidaknya 14 
korban tewas dan 30 lainnya mengalami cedera karena serangan, yang 
                                                             
12
 Moh. Yunus, ―Framing Analysis Pemberitaan Aksi Penembakan Muslim Christchurch New 
Zealand Di Media Online BBC,‖ Mediakita 3, no. 2 (2019). 
13
 Novia Puspaningrum, Kasus Pengeboman Tiga Gereja Disurabaya Ditinjau Dari Teori Hati 
Nurani Sesat Dan Nilai Moral, preprint (INA-Rxiv, December 6, 2018), accessed February 25, 
2020, https://osf.io/hnyxu. 
14
 Fuad Fachruddin, Agama Dan Pendidikan Demokrasi: Pengalaman Muhammadiyah Dan 
Nahdlatul Ulama (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006). 43 
 


































digambarkan pada saat itu sebagai serangan teroris terburuk di Indonesia sejak 
2005.15 
Mayoritas populasi rakyat Indonesia yang berjumlah kurang lebih 264 juta 
penduduk yang di domenasi Muslim dalam artian muslim mayoritas, orang-orang 
moderat, negara ini didirikan berdasarkan prinsip inklusi. Moto pluralisme negara 
adalah Bhinneka Tunggal Ika, yang berarti bersatu dalam keanekaragaman.16 
Sementara itu para pembom itu sendiri tewas dalam ledakan yang mereka 
lakukan, penting bahwa siapa pun yang terlibat dalam perencanaan dan persiapan 
serangan dibawa ke pengadilan. Serangan-serangan tersebut merupakan indikator 
meningkatnya intoleransi agama yang telah diamati di Indonesia dalam beberapa 
tahun terakhir. Ada kekhawatiran bahwa intoleransi semacam itu bisa menjadi 
faktor dalam pemilu Indonesia mendatang.17 
Insiden terorisme yang terjadi di Surabaya adalah rangkuman kecil dari 
berbagai masalah yang terjadi di tengah masyarakat Indonesia, baik pemilihan 
kepala daerah maupun pemilihan umum. Isu-isu intoleransi, radikalisme dan 
terorisme dengan menyediakan ruang inkubasi yang kondusif bagi kelompok 
radikal intoleran yang terlibat dalam kekerasan. Pada saat yang sama, politik elit 
penguasa juga harus sepenuhnya mengatasi fenomena, gejala segregasi sosial-
keagamaan, intoleransi, dan tindakan-tindakan lainnya.18 
                                                             
15
 Abd. Halim and Abdul Mujib Adnan, ―Problematika Hukum dan Ideologi Islam Radikal [Studi 
Bom Bunuh Diri Surabaya],‖ Ulul Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam 2, no. 1 
(November 4, 2018): 31. 
16
 Alwi Shihab dkk, Islam & Kebhinekaan (Jakarta: PT. Gramedia, 2019). 12 
17
 KH Daisaku Ikeda, Dialog Peradaban Untuk Toleransi Dan Perdamaian (Jakarta: PT. 
Gramedia, 2011). 36 
18
 Alberdina Houtman dkk, Religious Stories in Transformation: Conflict, Revision and Reception, 
2016. 34 
 


































Peran da‘i ialah penyampai materi keagamaan yang memberikan suatu 
petunjuk pada masyarakat atau mad‘u, dalam hal ini juga diperlukan da‘i untuk 
melihat problematika dakwah yang kerap kali terjadi pada masyarakat. 
Problematika tersebut ialah adanya radikalisme, terorisme serta aliran-aliran 
lainya yang bisa memecah belahkan umat untuk itu perlu aksi seorang da‘i yang 
mampu memberikan pengayoman kepada masyarakat. Aksi seorang da‘i itu bisa 
di lihat bagaimana ia bertoleransi dengan orang lain sehingga mampu 
menumbuhkan sikap yang baik, hormat serta harmonis.19 
Pada hakikatnya da‘i bukan hanya bertugas memperbanyak jama‘ah, hal 
yang sangat penting dari da‘i sebenarnya ialah bagaimana skill yang dimiliki 
mampu mengajak mad‘u, sehingga bisa memiliki pola komunikasi toleransi antar 
sesama maupun lain agama. Realita sosial yang terjadi pada mad‘u adalah 
beranggapan bahwa da‘i bisa memperkuat nilai keagamaan seseorang, sehingga 
ketika berbeda keyakinan yang dianut akan menjadikan problem kepada diri 
sendiri ataupun masyarakat sekelilingnya. Maka da‘i dan toleransi antarumat 
beragama adalah potret Islam yang menggambarkan bahwa Islam agama yang 
memberikan perdamaian, dan saling mentoleransi kepercayaan orang lain dalam 
lingkup sosial sehingga terwujud pola dan sikap saling memberikan keharmonisan 
dan perdamaian.20 
Dakwah da‘i dalam memberikan fatwa tentang toleransi justru 
memberikan pengaruh yang sangat besar. Pengaruh tersebut bisa di 
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 Luluk Fikri Zuhriyah, ―Dakwah Inklusif Nurcholish Madjid,‖ Jurnal Komunikasi Islam 02, no. 
02 (2012): 2088–6314.  
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implementasikan mad‘u pada kehidupa sehari-hari sehingga peran da‘i dalam 
merukunkan masyarakat ternilai baik. Terdapat banyak da‘i mengalami sebuah 
interaksi yang membangunkan solidaritas antarmanusia, karena dalam berinteraksi 
seseorang akan mengetahui perbedaan dan memahami makna yang tersembunyi 
dari setiap agama. 
Berdasarkan masalah yang kerap terjadi tentang kasus intoleransi 
dibutuhkan seorang da‘i yang bisa memberikan wawasan baru tentang 
pemahaman agama yang benar kepada masyarakat sehingga toleransi dan 
keharmonisan itu terjadi pada masyarakat, maka hal ini menjadi menarik dan unik 
dengan mengangkat tema besar da‘i dan toleransi antarumat beragama, dari hal 
tersebut bagaimana seorang da‘i mampu mewujudkan sebuah toleransi antarumat 
beragama, maka judul dalam penelitian ini adalah ―Da’i dan Toleransi 
Antraumat Beragama (Studi Fenomenologi pada Da’i Aktivis Kerukunan 
Antarumat Beragama)‖. 
B. Rumusan Masalah  
Penulisan ini mendeskripsikan adanya fenomena tentang da‘i dan toleransi 
antarumat beragama di kota Surabaya yang mengali bagaimana da‘i dalam 
mengimplementasikan tolansi antarumat beragama. Berlandasakan problem-
problem yang dipaparkan di atas, maka dapat dijelaskan perihal penting. adapun 
inti dari permasalahan dari riset ini antara lain: 
1. Bagaimana pengalaman da‘i aktifis Forum Kerukunan Antarumat Beragama 
(FKUB) ketika berinteraksi dengan umat non muslim? 
2. Bagaimana da‘i mendakwahkan toleransi antarumat beragama? 
 


































3. Bagaimana makna Toleransi Antarumat beragama bagi Da‘i?  
C. Tujuan Masalah  
Berlandaskan rumusan maslaah di atas, sehingga terdapat target dalam 
penelitian tesis ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengalaman da‘i aktifis FKUB ketika berinteraksi dengan 
umat non muslim.  
2. Untuk mengetahui da‘i mendakwahkan toleransi antarumat beragama. 
3. Untuk mengetahui makna Toleransi Antarumat beragama bagi Da‘i. 
D. Kegunaan Penelitian 
Keuntungan penelitian ini terdapat sebuah kegunaan Teoretis dan 
implementasi sebagaimana penjelasan berikut:  
1. Kegunaan Teoretis  
Secara teoretis, penilitian ini dapat dijadikan sumbangsih wawasan 
teoretis kepada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada keilmuan 
komunikasi penyiaran Islam yang menjelaskan studi tentang dakwah (da‘i) dan 




2. Kegunaan Praktis  
Secara efektif, kajian ini dapat disumbangankan sebagai wawasan bagi: 
Da‘i Aktivis, Multikulturalisme di Surabaya, akademisi dan praktisi agama. 
Sebagaimana penjelasan berikut: 
 


































a. Bagi Da‘i, dalam wawasan agama dan masyarakat penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pemahaman masyarakat tehadap agama di era modern ini.  
b. Bagi praktisi dakwah dan komunikasi, riset ini dapat dihasilkan sebagai 
wawasan pendekatan dakwah serta langkah yang efektif dalam berdakwah 
pada masyarakat.  
c. Bagi Spekulatif, riset ini bisa menjadi sebagai sumbangan wawasan dalam 
kajian pemikiran agama yang memiliki nilai toleransi dan masyarakat.  
d. Bagi praktisi agama, dapat dijadikan wawasan untuk amar (MM) nahi 
munkar.  
E. Kerangka Teoritik 
Dalam riset ini, terdapat beberapa penggunaan kerangka teoritik antara lain 
adalah: Dalam riset ini terdapat beberapa kata konsep kunci yang digunakan dan 
juga teori yang digunakan sebagai kerangka dalam melakukan diskusi dan 
pembahasan. Adapun bebrapa konsep kunci dan teori yang digunakan sebagai 
berikut : 
1. Da’i 
Da‘i merupakan sebuah komponen dakwah yang memiliki sebuah 
kepentingan dan tidak dapat tepisahkan dengan dakwah. Asal dari kata dakwah 
adalah da’a, yad’u, da’watan artinya imbauan atau ajakan. Maksud dalam hal 
ini ialah memberikan seruan kepada masyarakat supaya mereka bertakwa 
kepada Allah SWT, dan menjalankan segala bentuk kebaikan dan kebajikan 
seperti yang diperintahkan oleh Allah dengan norma yang telah diatur di dalam 
Al-Quran, hadist, serta para ulama‘. Tujuan dalam dakwah ialah untuk 
 


































mengimplementasikan para mad‘u sehingga bertakwa kepada Allah SWT 
dengan memebarkan suatu keharmonian kepada sesama maupun kepada orang 
lain.21 
2. Toleransi dan kerukunan antarumat beragama 
Toleransi ialah ―Tolerare‖ yang artinya sabar dalam melakukan sesuatu. 
Tolernasi adalah segala perilaku atau sikap yang tidak melanggar norma serta 
aturan-aturan yang ada didalam sebuah kehidupan manusia, dengan hal 
tersebut manusia memilik sikap yang saling hormat dan menghargai setiap 
action yang orang lain lakukan terhadap masyarakat.22 
Dalam menggunakan kata toleransi dapat kita definisikan yaitu 
―golongan/kelompok‖ dalam arti luas, contohnya orientasi dalm seksualitas, 
toleransi dalam partai politik, dan contoh-contoh lainnya. Fenomena saat ini 
masih sering terjadi banyaknya kontroversi, pertikayan serta kritik kepada 
orang-orang yang melakukan toleransi dari kaum konservatif atau liberalisme.23 
Kerukunan antarumat beragama ialah yang menimbulkan sebuah hubungan 
sesama agama maupun antarumat beragama yang di dasari toleransi, saling 
mengerti, harmoni, dan menghargai perbandingan dalam keragaman dalam 
kehidupan sosial. Dalam sebuah agama tidak mengenal sebuah perbedaan yang 
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menyebabkan jarak yang bisa menyebabkan sebuah konflik internal atau 
eksternal.24 
Makna kerukunan umat beragama memiliki hubungan yang kuat dengan 
kata toleransi. Toleransi memberikan arti saling menghormati, menghargai, dan 
memahami suatu perbedaan. Jadi, ‖toleransi‖ dan ―kerukunan‖ ialah sebuah 
hubungan yang ideal yang mempererat interaksi manusia. 
3. Teori Interaksi Simbolik 
Symbolic interactionismdimaksudkan untuk memfokuskan bagaimana cara-
cara yang digunakan aktor-aktor untuk menimbulkan sebuah pemaknaan yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat. Sedang teori ini mililiki asumsi ontologi 
bahwa realita di bentuk karena terjadinya sebuah interaksi sosial. Realitas 
sosial berdasarkan pada observasi, interpretasi, persepsi, dan inti dari sebuah 
komunikasi. 
Teori interaksi simbolik memiliki keunikan yang sederhana dengan 
memusatkan komunikasi sebagai trasfer pesan yang dilakukan diantara dua 
manusia. Pendapat teori interaksi simbolik bahwa self, society tercipta karena 
terjadinya sebuah pengulangan komunikasi pada manusia.  
Langkah-langkah asumi dalam teori interaksionalisme simbolik sebagai 
berikut : 
1. Penciptaan simbol yang unik berdasarkan karena kemampun manusia 
2. Interaksi yang dilakukan dengan manusia akan memiliki sebuah karateristik.  
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3. Kesadaran manusia yang memiliki self-reflective dan pembentukan perilaku 
secara aktif.  
4. Tindakan manusia pada setiap keadaan adalah tujuan setiap manusia 
5. Terikatnya interaksi simbolik tercipta karena individu 
6. Analisis psikologi sosial adalah unit dasar dalam setiap tindakan sosial 
7. Memaknai tindakan sosial yang dilakukan individu, perlunya menggunakan 
berbagai metode.25 
Relasi penelitian ini tentang peran da‘i dalam mengimplementasikan 
toleransi anatar umat beragama yang mana dalam teori interaksi simbolik ini 
bisa menjawab hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Yang mana peran 
da‘i itu adalah kontrusi sosial yang bisa menghasilkan mad‘u yang memiliki 
pribadi yang harmonis dan pribadi yang toleransi kepada sesama maupun 
kepada antarumat beragama. 
F. Penelitian Terdahulu 
Riset ini melakukan sebuah penelusuran ke berbagai literatur riset terdahulu 
yang dianggap signifikan atau yang ada kaitannya dalam riset yang peneliti 
lakukan. Adapun riset terdahulu yang dianggap signifikan dengan penelitian ini 
ialah penelitian Muhammad Rif‘at,26 Nur Setiawati,27 Masmuddin28, Rini 
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 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana Prenadamedia group, 
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 Muhammad Rif‘at, ―Dakwah Dan Toleransi Umat Beragama (Dakwah Berbasis Rahmatan Lil 
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Fidiyani29 yang membahas tentang dakwah dan toleransi serta kerukunan 
antarumat beragama. Dalam hal ini seorang da‘i memiliki peran dalam 
memberikan materi dakwah yang kondisional dengan mad‘u dengan tujuan materi 
yang disampaikan tidak menuai sebuah propokatif. Begitu juga dalam Islam yang 
mengarahkan pada nilai yang normatif di dalam kehidupan sehari-hari.   
Sedangkan dalam penelitan Andi Eka Putra30 membahas tentang bagaimana 
membangun sebuah sikap toleransi. Dalam penelitian Lukman Hakim31 yang 
membahas strategi komunikasi lintas agama. 
Sedangkan dalam penelitian ini lebih spesifik pada da‘i dan toleransi antarumat 
beragama (Studi fenomenologi da‘i Aktifis Kerukunan Antarumat Beragama) 
yang akan menjelaskan tetang bagaimana makna toleransi beragama bagi da‘i 
                                                                                                                                                                       
mengimplementasikan kenormatifan berprilaku atau akhlakul karimah di dalam sehari-hari, jujur, 
bebas, yang termaktub dalam dakwah yang memberikan (Rahmatan Lil 'Alamin). 
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 Masmuddin, ―Dakwah Dalam Mewujudkan Interaksi Dan Kerukunan Antar Umat Beragama Di 
Palopo Sulawesi Selatan,‖ KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Vol. 12, N (2018). 
Dakwah dalam mengimplementasikan sebuah interaksi sosial serta mewujudkan sebuah 
Kerukunan pada Umat Beragama di kota Palopo, dengan hasil penelitian Perbedaan keyakinan 
agama pada masyarakat Palopo diharapkan memberikan interaksi positif sehingga terjalin 
komunikasi dan interaksi yang harmonis maupun kerukunan Antarumat agama dengan para 
pemeluknya masing-masing. 
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 Rini Fidiyani, ―Kerukunan Umat Bergama Di Indonesia (Belajar Keharomonisan Dan Toleransi 
Umat Beragama Di Desa Cikakak, Kec. Wangon, Kab. Banyumas),‖ Jurnal Dinamika Hukum 
Vol. 13 No (2013). Kerukunan umat beragama di indonesia (belajar keharomonisan dan toleransi 
umat beragama di desa cikakak, kec. Wangon, kab. Banyumas), dengan hasil penelitian kearifan 
lokal yang ada pada Komunitas Aboge juga tidak lepas dari nilai nilai kebudayaan Jawa, seperti 
saling menghargai (toleransi), menghargai perbedaan, penghargaan dan penghormatan pada roh 
lelulur, kebersamaan yang diwujudkan dalam kegiatan kerja bakti/gotong royong, tulus ikhlas, 
cinta damai, tidak diskriminasi, terbuka terhadap nilai-nilai dari luar dan konsisten. 
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 Andi Eka Putra, ―Islam Toleran: Membangun Toleransi Dengan Jalan Spiritual,‖ KALAM 
Volume 10, (2016). Islam Toleran: Membangun Toleransi dengan Jalan Spiritual, dengan hasil 
penelitian salah satu pendekatan teoritik yang cukup signifikan dan kontekstual dalam membangun 
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yang aktif dalam dalam kegiatan toleransi antarumat beragama, bagaimana 
pengalaman da‘i yang aktif dalam kerukunan antarumat beragama, bagaimana 
implementasi da‘i dalam berdakwah toleransi antarumat beragama. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan  
Penggunaan model dari riset ini ialah penelitian kualitatif. Mengenai jenis 
pendekatan adalah fenomenologi berbentuk sebuah pembeberan narasi tentang 
masalah dalam penelitian ini yang membahas tentang da‘i dan toleransi antarumat 
beragama. Alasan menggunakan pendekatan fenomenologi ialah agar bisa 
menggali bagaimana pengalaman seorang da‘i dalam mengimplementasikan 
makna toleransi antarumat beragama. 
2. Subyek Penelitian 
Subyek dari riset ini adalah da‘i aktivis kerukunan Antarumat beragama 
yang melakukan dakwah tentang toleransi dan kerukunan Antarumat bergama. 
Adapun subyek di bagi menjadi dua da‘i aktivis FKUB ialah (MY) selaku ketua 
FKUB kota Surabaya, (MM) anggota Forum Kerukunan Antarumat beragama, 
sedangkan da‘i aktivis kota Surabaya, (IS) selaku Kordinator Khotib di Surabaya, 
(AL) Da‘i Internasional dan guru besar fakultas dakwah UIN Sunan Ampel, (IT) 
Da‘i di Kota Surabaya, (MM) anggota Forum Kerukunan Antarumat beragama. 
Dengan alasan bahwa da‘i diatas adalah da‘i aktivis yang memberikan dakwah 
toleransi Antarumat beragama. 
3. Lokasi Penelitian 
 


































Penilitian ini berlokasi di kota Surabaya. Dalam hal ini Surabaya termasuk 
kota metropolitan dan kota multikultural, dimana memiliki penduduk yang 
beragama. Oleh karena itu perlu di ungkapkan bagaimana peran seorang da‘i 
dalam merukunkan dan mengimplementasikan nilai-nilai toleransi. Sedangkan 
sasaran riset ini adalah da‘i yang aktif dalam ceramah, dan kegiatan kerukunan 
antarumat beragama di kota Surabaya. 
4. Sumber Data 
Menurut Lofland dalam Moleong keutamaan dalam sebuah rujukan adalah 
perkataan, action. Dalam melakukan penelitian fenomena sosial sumber data 
terdapat dua ialah sumber data inferior dan sumber data pokok.  
Adapun data primernya dalam riset ini adalah perkataan/perbuatan dari hasil 
wawancara yang dilakukan dengan Da‘i, terutama terkait dengan pengalaman da‘i 
dalam berinteraksi dengan umat non muslim, begitu juga dengan implementasi 
da‘i dalam toleransi Antarumat beragama, serta da‘i dalam memaknai toleransi 
Antarumat beragama. Sedangkan sumber data sekundernya adalah berupa 
informasi dari keluarga, teman da‘i dan  orang terdekat da‘i untuk dilakukan agar 
menemukan konsep bagaimana da‘i tersebut.  
 
 
5. Prosedur Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data yang terkumpul dengan menerapkan cara 
yang biasa difungsikan di dalam metodelogi penelitian kualitatif, yaitu. 
a. Wawancara 
 


































Wawancara adalah sebuah jenis penghimpunan data dilapangan dengan 
menjalankan sebuah feedback dengan arti kata lainny adalah sebuah ungkapan 
komunikasi dengan tujuan tertentu yang dikerjakan dua orang manusia, yaitu 
pewancara orang yang menyodorkan persoalan (intervew) sedangkan orang yang 
menerima sodoran permasalahan (interviewe).
32
 Tujuanya ialah 
menginterpretasikan sebuah pangalaman seseorang, insiden, institusi, emosi, 
perhatian dan lain sebagainya.
33
 Dari berbagai metode wawancara yang ada 
peneliti mengaplikasikan dengan tanya jawab tak terstruktur (unstructured 
interview), yaitu pada model wawancara ini pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti sangat bergantung pada keserentakannya pada pengajuan persoalan pada 
obyeknya.
34
 Dalam tahapan ini peneliti terjun lansung kelapangan guna 
memperoleh sumber data yang diinginkan, interview adalah cara pengorganisasian 
data yang difungsikan agar menghasilkan data-data ucapan melewati percakapan 
dengan face to face bersama orang yang bisa menunjukan data pada penelitian ini 
serta berfungsi agar mencukupi data yang didapatkan dengan menggunakan 
obsevasi. Sementara sasaran dari wawancara ini adalah da‘i aktivis kerukunan 
Antarumat beragama di kota Surabaya, agar mendapatkan data yang sempurna 
peneliti mengikuti aktivitas da‘i aktivis, kemudian mengadakan wawancara.  
b. Observasi  
Pengaruh dari pemikiran Schutz menghasilkan sebuah konsep tindakan dari 
suatu Fenomenologi tetapi memiliki efek penting pada metode penelitian terutama 
pada observasi pada khususnya di dalam sebuah riset yang didasari oleh fenomena 
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diri dalam sebuah pencarian sebuah makna tindakan. Tawaran Schutz melahirkan 
sebuah dampak metode dalam bentuk observasi yang terbagi dengan cara 
observasi langsung dan observasi tidak langsung. Observasi langsung lazimnya 
dikerjakan dengan berbagai cara penelitian dalam penelitian sosial, spesialnya 
pada hal yang memerlukan riset pengamatan secara lengkap terkait obyek dalam 
riset dalam pandangan periset tujuan utamanya adalah instrumen di dalam riset 
sosial.
35
 dalam observasi tidak langsung peneliti dapat memperagakan perspektif 
fenomenologi yang didasarkan pada pengamatan diri da‘i. dalam hal ini peneliti 
menggunakan observasi tidak langsung artinya peneliti sebagai pengamatan da‘i 
dalam berinteraksi, mengimplementasi serta memaknai toleransi Antarumat 
beragama. Tetapi peneliti tidak hadir setiap waktu dalam mengamati diri da‘i. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi sudah lazim digunakan peneliti sebagai akar dari sebuah data 
sehingga dimanfaatkan untuk mengevaluasi, membedah, memaknakan, lebih-lebih 
bisa menduga setiap bahan tertulis ataupun film.
36
 Penggunaan dokumentasi 
dalam riset ini berupa foto dalam bentuk dokumen yang berupa gambaran dari 
da‘i. sekaligus sebagai penunjang data di lapangan yang didapatkan, penggunaan 
studi pustaka juga dilakukan peneliti guna memberikan pembuktian, evaluasi, 
perangkat, detail agar data didapatakan teruji kebenarannya serta relevan pada inti 
dari penelitian ini. 
6. Analisis Data 
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sociology (Chicago: University of Chicago Press, 1970), 127. 
36
 Ibid,. 216 
 


































Kegiatan penjabaran data adalah cara pengerjaan dan penafsiran data yang 
sudah diperoleh dari objek penelitian, yaitu dengan susunan aktivitas penelitian, 
penghimpunan, kodifikasi dan validasi data, dengan tujuan supaya data yang 
terkoding berbobot saintik dan bisa dipertanggungjawabkan. 
Menurut Bodgan dan Biklen dalam karangan Moleong upaya dalam data 
analisis pada penelitian kualitatif adalah dikerjakan dengan menggunakan data, 
menstrukturkan data menyaringnya menjadi kumpulan yang dapat dioprasikan, 
dicontohkan, dicari serta mendapatkan pola, menciptakan sesuatu hal bermakna 
dan sesuatu yang dapat diedukasi, serta menentukan apa yang dapat dikisahkan 
pada orang lain. Metode perbandingan Tetap adalah metode yang terdiri dari 
empat tahapan, yaitu reduksi data, Kategorisasiasi data, sintesisasi.
37
  
a. Reduksi Data 
Bagian ini peneliti melakukan rekognisi data yang bersingkronisasi 
dengan inti masalah pada penelitian ini. Selanjutnya memberi kode pada data 
tersebut supaya bisa dicari dasarnya, serta sumber refrensinya. Dengan 




Data yang terpilih melalui proses pengumpulan dan reduksi data, 
memfokusan sebuah afeksi dengan cara disederhanakan dan simpulan data 
mentah yang ada di catatan tertulis. Hal tersebut dikerjakan guna memberikan 
ketajaman pada pengorganisasian yang memfokuskan pada inti permasalahan 
penelitian ini, memfilter pertanyaan yang tidak dibutuhkan, dan 
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memsistemkan data agar mendapatkan kemudahan dalam memverifikasi data 
yang nantinya akan ditarik kesimpulan. 
Reduksi data dilaksanakan untuk menajamkan pengolongan, yakni 
mengarahkan data yang telah terkumpul ke inti penelitian, menghilangkan hal 
yang tidak dibutuhkan dan mengkelompokkan data sampai memberikan 
kemudahan disaat memvalidasi data dan memberikan kesimpulan.  
Adapun tahap pereduksian tersebut malalui beberapa proses, yaitu: 
1) Proses pemilihan da‘i  
2) Sentralisasi ketertarikan pada cara dalam mengerjakan penyederhanaan. 
3) Inti data mentah atau data kasar yang tertulis. 
b. Kategorisasi  
Kategorisasi ini dilakukan memfilter kumpulan data kebagian yang 
terjadi kesamaan yang didapatkan dengan teratur melalui intrusmen yang 
dipakai, nantinya pengajuan data dalam penelitian ini berganti kepada sebuah 
informasi tidak sulit dipahami oleh pembaca. Setiap Kategorisasi diberikan 




c. Sintesisasi  
Perpaduan adalah sintesisasi yang mengkaitan dengan beberapa bagian 
dengan bagian lainnya sehingga mempermudah untuk melakukan penelitian. 
Kaitan ini adalah satu Kategorisasi dengan Kategorisasi lainnya diberi nama 
label lagi untuk mempermudah permasalahan dalam penelitian ini.
40
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7. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam mengevaluasi keabsahan data dibutuhkan cara ekplorasi data. Cara 
ekplorasi data berdasarkan pada standar yaitu tingkat credibility, tingkat 
confirmability.
41
 Dalam memenuhi cara diatas peneliti memanfaatkan cara 
ekplorasi data berikut ini: 
a. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memamfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekatan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
42
 Adapun cara yang 
peneliti tempuh dalam proses Triangulasi dalam penelitian ini adalah: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara (silang 
beda metode). 
2) Membandingan pandangan seseorang dengan apa yang dikatakan orang 
lain (silang beda responden). 
b. Perpanjangan Keikutsertaan 
Disini peneliti memperpanjang keberadaan di lapangan penelitian sebagai 
upaya pencapaian kejenuhan pengumpulan data.
43
 Hal ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Untuk keperluan 
tersebut, peneliti mempelajari kembali dan menguji kemungkinan terjadi 
distorsi dalam pengumpulan data, baik yang timbul dari dalam diri peneliti 
sendiri atau dari luar, dan pemperpanjang waktu guna memperoleh validitas 
data yang akurat. 
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8. Tahap-Tahap Penelitian 
Secara umum, tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian kualitatif 
terdiri dari tiga tahap,
44
 yaitu: 
a. Tahap Pra Lapangan 
Tahapan ini adalah tahap awal sebelum peneliti terjun langsung ke 
lapangan. Hal ini dilakukan agar peneliti memiliki pengetahuan serta kesiapan 
yang optimal tentang penelitian yang akan dilakukan. Dalam tahap ini, ada 




1) Menyusun Rancangan Penelitian 
2) Memilih Lapanagan Penelitian 
3) Menjajaki Dan Menilai Lapangan 
4) Memilih dan Memamfaatkan Informasi 
5) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti mulai memasuki lapangan penelitian yang 
menjadi wilayah garapannya. Menurut Moleong,
46
 ada tiga tahap yang akan 
peneliti kerjakan, yaitu: 
1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 
2) Memasuki Lapangan 
3) Mengumpulkan Data 
c. Tahap Analisis Data 
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Data yang terkumpul dalam penelitian banyak sekali dan terdiri beraneka 
ragam jenis data. Data yang banyak tersebut tidak mungkin akan peneliti 
ambil seluruhnya, karena peneliti hanya akan mengambil data yang sesuai 
dengan arah penelitian yang yang dijabarkan dalam fokus penelitian. Oleh 
karena itu, diperlukan adanya analisis data. Proses analisis data dimulai dari 




Secara umum, analisis data kualitatif bersifat deskriptif. Deskripsi 
dilakukan dengan melakukan Kategorisasiasi tematik dari satu tema ke sub-
tema, selanjutnya diinterpretasi per sub-tema. Kemudian dicari hubungan 
antara sub-tema dengan sub-tema yang lain, untuk diproleh keutuhan 
pemahaman. Pemahaman yang utuh tersebut diinterpretasi lebih lanjut untuk 
diarahkan ke fokus penelitian. Pekerjaan terakhir ini dilakukan secara 
induktif, dari data empiris yang bersifat khusus ke kesimpulan yang bersifat 
umum. Analisis terakhir ini merupakan analisis holistik atas aspek-aspek 
khusus yang ditemukan dan makna-makna yang dirumuskan yang bersifat 
khusus pula untuk menyusun kesimpulan kesimpulan yang bersifat umum. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembaca pada tesis ini, maka sistematika 
pembahasannya adalah sebagai berikut :  
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Bagian depan (Preliminaris) Pada bagian awal berisi halaman judul, 
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, kata 
pengantar dan daftar isi.  
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang Latar Belakang Masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, kajian teoritik, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN TENTANG DA’I DAN TOLERANSI ANTARUMAT 
BERAGAMA 
Berisi tentang Kajian tentang Dakwah: Konsep dakwah, Karakteristik Da‘i, 
Problematika Dakwah. Kajian tentang Toleransi antar umat beragama: Makna 
Toleransi, Urgensi Toleransi dalam Kerukunan Antarumat Beragama, Bentuk 




BAB III DA’I DAN TOLERANSI ANTARUMAT BERAGAMA 
Berisi tentang Gambaran Lokasi Penelitian, Letak Geografis Surabaya, 
Forum Kerukunan Antarumat Beragama, Subjek Penelitian, Da‘i dan Toleransi 
Antarumat Beragama. 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang Pengalaman da‘i aktifis FKUB ketika berinteraksi dengan umat 
non muslim, Da‘i mendakwahkan toleransi antarumat beragama, Makna Toleransi 
 


































Antarumat beragama bagi Da‘i, Analisis Da‘i dan Toleransi Antarumat beragama 
dalam Implementasi Teori Interaksionalisme Simbolik. 
 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang Kesimpulan dan Saran 
Sedangkan Bagian Akhir, terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 
riwayat pendidikan penulis.  
 


































BAB II  
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN  
A. KAJIAN TENTANG DAKWAH  
Dalam menjelaskan makna dakwah secara singkoron dan komprehensif, 
diperlukan tinjauan tentang kajian dakwah antara lain ialah : 
1. Konsep Dakwah 
a. Pengertian Dakwah  
Dalam tinjauan sematik dakwah, kata dakwah berasal dari bahasa Arab 
yaitu ―da‘wah‖ )الدعوة(. Secara general arti dakwah adalah memanggil, 
mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh 




Pengertian dakwah menurut Masdar Hilmy menggerakkan manusia 
untuk mematuhi perintah-perintah Allah, termasuk dalam sosial baik nahi 
dan mungkar, tujuannnya supaya mendapakan kesenangan di dunia dan di 
akhirat.
49
 Sedangkan Nur Syam dakwah adalah bentuk dari realisasi ajaran 
agama islam di dalam lingkungan kehidupan sosial dengan berbagai cara, 
strategi, metodelogi, dan sistem dengan mempertimbangkan lingkup 
keagamaan dan psikologi setiap insan.
50
 Sedangkan dakwah dalam 
penelitian ini adalah sekumpulan energi yang diberikan kepada seseorang 
agar melakukan dorongan dalam sebuah ajakan. Di sisi lain lain juga 
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dakwah dapat memberikan mood atau semangat kepada seseorang untuk 
mematuhi perintah Allah. 
Pada umumnya semua ahli dalam ilmu dakwah memberikan definisi 
dakwah yang berangkat dari pengertian secara kata dan bahasa. Kata-kata 
seruan, ajakan dan panggilan sering dijumpai dalam pengertian dakwah. hal 
ini memberikan pemahaman tentang dakwah bahwa dakwah sendiri 
memberikan persuasif, bukan represif.
51
 
Dalam memahami dakwah masyarakat indonesia menjadikan sebagai 
cara membentuk kelompok yang mulikultural seperti pluralisme, 
banyaknya agama, banyaknya suku etnis serta banyaknya budaya. 
Multikultural ialah keanekaragaman agama dan kepercayaan yang diikuti, 
jadi dampak utama dan penting adalah dengan memelihara kerukunan dan 
toleransi sehingga tercipta masyarakat yang damai. Konflik yang terjadi 
antar kelompok pemeluk beda agama akan menjadikan perselisihan dan 
perpecahan pada akhir memberikan kerugian pada kaum minoritas. Hal ini 
tentu memerlukan pendekatan dakwah, khususnya pada masyarakat 
indonesia yang memiliki sistem  multikulturalisme. 
Beberapa tahun belakangan ini muncul framing pada agama yang hanya 
ada satu agama yang benar. Sehingga budaya yang tidak sama dengan 
ajaran yang ada di dalam konseptual menuai arti yang salah dan tidak 
mendapatkan efek apa-apa. Anggapan lain terjadi pada golongan yang anti 
pluralisme sehingga tidak menerima nilai-nilai toleransi yang ada. 
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Sedangkan yang terjadi di Indonesia yang mencakup berbagai kepercayaan 
dan budaya yang terjadi pada kelompok individual, dengan memunculkan 
sikap yang anarkis untuk menbendung isu keberagaman.  
Fenomena dakwah yang rentan menuai permasalahan. Begitu juga 
halnya dengan sejarah keberadaan dakwah di indonesia yang mendapatkan 
sebuah problem intern dan ekstern mengenai agama. Streotip dakwah 
dalam Islam cenderung menjadi sebuah respon negatif bagi misionaris dan 
para tokoh agama lain. Sehingga upaya dalam menjadikan masyarakat yang 
rukun sangatlah minim, di karenakan dogma yang tidak baik antar agama. 
Dengan hal ini sebenarnya dakwah menjadi sebuah upaya dalam 
menciptakan muslim yang nantinya bisa mengajak orang lain untuk 
bersama-sama menjadikan Islam yang Rahmatan lil Alamien. Sehingga 
terjalin Antarumat beragama yang memberikan sebuah manfaat dalam 
membangun nilai-nilai kemanusiaan.  
1) Hakikat Dakwah  
Pada akhir abad ke-20 sampai dengan awal abad ke-21, terdapat wacana 
baru dalam pengembangan di bidang dakwah, hal ini bertujuan untuk 
menjawab respon-respon masyarakat pada perubahan yang sedang saat ini. 
Perubahan tersebut dilihat pada gaya pemikiran modern ke pemikiran 
pascamodern. Pola dakwah ini dilatarbelakangi karena dua hal yang terjadi 
pascamodern yaitu globalisasi dan politik. Dua fenomena tersebut sedang 
 


































terjadi belakangan ini, secara khusus pada persoalan dakwah kontemporer 
yang meliputi masyarakat multikulturakan dan keberagaman agama.
52
 
Pemasalahan dari sudut globalisasi ialah dakwah yang diterapkan pada 
bagaimana seorang da‘i mampu memberikan sebuah upaya dalam 
menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat multikultural secara luas, 
hal tersebut bisa di lihat dari sempitnya pembatas antarbudaya dan batasan 
masyarakat etno-religius. sebagai contoh kecil proses dakwah dahulu 
terkesan membiarkan apa-apa yang terjadi di luar Islam. Berbada Islam 
masa sekarang, di mana globalisasi menghapus skat yang ada di dalam 
budaya karena terkesan rancu dalam pandangan geografis. Sebagain umat 
muslim saat ini sangat menyumbang dan ikut beperan dalam mensukseskan 
globalisasi, bahkan tidak jarang muslim menjadi apratur negara di suatu 
negara dengan julukan heart of west.
53
 
2) Tantangan Dakwah 
Dalam ajaran agama Islam terdapat perintah berdakwah yang artinya 
senantiasa mengingatkan saudara sesama muslim agar tetap meningkatkan 
keimanan dan menjauhi segala larangan Allah serta mentaati sagala 
perintahnya, apalagi yang menentukan citra Islam yang baik adalah karena 
adanya dakwah yang dilakukan oleh semua umat Islam karena ini perintah 
dari sang pencipta, karena singkronisasi dakwah akan menentukan 
kemajuan dan merosotnya agama Islam. Praktek dari konseptual bahwa 
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Islam sebagai agama dakwah yang mendesak umatnya untuk selalu 
menyampaikan dakwah, pekerjaan ini adalah kegiatan yang tidak ada 
batasnya dan tidak akan pernah selesai selama masyarakat masih 
melakukan kegiatan di dunia dengan situasi dan kondisi seperti apapun.54 
 Walaupun di dalam kehidupan masyarakat terdapat perbedaan, 
dalam memahami budaya Islam baik secara khusus atau secara universal 
tidak dapat dipungkiri bahwa Islam yang menjadi titik temu dan 
penghubung dengan budaya. Titik temu tersebut berupa komitmen dari 
Islam pribadi yang faktanya harus menjalankan kewajiban sebagaimana 
yang diperintahkan oleh sang pencipta.55 Perintah dalam menjalankan 
kewajiban Allah abadikan di Al-Qur‘an: "Hendaknya di antara kamu ada 
umat yang melakukan dakwah ila al-khayr, amar ma 'ruf dan nahy munkar, 
dan mereka itulah orang-orang yang bahagia" (QS. 3:104). Artinya dari 
al-khayr dari ayat ialah kebaikan universal; suatu mutu dalam menjadikan 
titik pertemuan semua agama yang benar, yaitu agama Allah yang 
diperantarakan kepada para utusan Allah. 
Agama tidak bisa menjauhkan dakwah walaupun seseorang merasa 
memiliki intelektualitas yang tinggi. Tidak menerima dakwah artinya tidak 
menerima keinginan  dalam memperoleh kesepakatan masyarakat terhadap 
apa yang mengklaim sebagai agama yang benar. Beberapa problem yang 
terjadi ditengah masyarakat dikarenakan adanya kasus ekstrern antar suku, 
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relativisme agama, etnosentrisme dan parokialisme.56 Dalam pandangan 
agama, relativisme adalah proteksi yang lemah dari suatu pemikiran, 
intelektual, pandangan dari suatu klaim agama. terlebih agama-agama suku 
harus meniadakan relativisme demi menjadikan dirinya bermanfaat 
dikalangannya. Relativisme memperlihatkan klaim bahwa "kebenaran 
hanya bagi penganutnya, dan klaim selain ini bisa juga benar bagi yang 
lain". Tetapi agama membenarkan hal penting terkait hidup dan mati; surga 
dan neraka; dahulu, sekarang dan mendatang; dunia dan isinya; kebaikkan 
dan keburukan; susah dan senang; ma‘rifat dan hakikat.57 
Banyak contoh riil bertujuan untuk menunjukkan untuk mereda 
hubungan kerukunan dan tolernasi pada masyarakat plural tidaklah mudah. 
Terdapat beberapa faktor dan menjadi ancaman dalam pencapaiannya 
toleransi Antarumat beragama. Pertama, aksi agresif para penganut agama 
dalam mensyi‘arkan agamanya. Kedua, terdapat kelompok-kelompok 
keagamaan yang dominan untuk mengorientasikan jumlah pemeluknya 
secara kuantitatif daripada memperbaikan mutu keimanan dan ketakwaan 
setiap pemeluk. Ketiga, pertikaian ekonomi yang dilakukan oleh pemeluk 
agama yang berbeda. Dengan tujuan untuk mengurangi intimidasi, dalam 
hal ini umat Islam harus mengalah dengan tujuan supaya sikap berdamai, 
dan di ikuti oleh umat lainnya, aktivitas dakwah dan syi‘ar agama 
sebenarnya adalah tuntutan untuk menata lebih proporsional.58 
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Dari masalah tersebut, ada beberapa hal yang tampak dan menjadi 
sebuah problem mendasar dan harus diusahakan, karena pada dasarnya 
Islam sebagai rahmatan lil alamien. Ada tiga hal antara lain pertama, 
penyedian da'i intelektual dan sekaligus bersikap global, bukan individual; 
kedua, pemilihan materi dakwah yang dapat menjadikan orang tersentuh 
hatinya dan ketiga, dakwah transformatif dapat menjadikan modal dalam 
menjadikan silaturrahmi Antarumat beragama. Poin pertama, sangat 
berhubungan erat dengan persiapan potensi personal seorang dai dan poin 
yang lainnya adalah sebuah kompetensi pembantu yang menjadi concern 
seorang muballigh.59 
b. Istilah yang sama dengan Dakwah 
Dakwah adalah pekerjaan yang diberikan kepada seseorang untuk 
mensyiarkan materi yang berkaitan dengan agama dan mempersuasif 
seseorang, jama‘ah, masyarakat, kelompok, ormas dan lain-lain, supaya 
terdorong hatinya untuk mentaati semua ajakan yang diberikan kepada 
jama‘ah. Terdapat beberapa istilah yang memiliki singkronisasi dengan 
dakwah. 
1) Tabligh 
Tabligh adalah seseorang yang menyampaikan ajaran-ajaran Allah 
kepada pengikut Nabi dan Rasul Allah. Secara umum tabligh bertujuan 
untuk memberikan pengetahuan tentang ajaran Allah baik yang berupa 
kewajiban dan ajaran Rasulullah yang berupa sunnah kepada masyarakat 
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sekitar khususnya umat muslim. Tradisi di Indonesia kata tabligh biasanya 
identik dengan acara keislaman yang besar dan didatangi oleh banyak 
orang. Di dalam tabligh tidak terlepas dari seorang mubaligh orang yang 
menyampaikan meteri dakwah. Dalam Alquran dijelaskan: 
   (QS. Al-Ahzab : 39)اَلَِّذْيَن يُبَلِّغُْوَن ِرَساََلِت هللاِ َوَيْخَشْونَهُ َوََليَْخَشْوَن اََحًدا اَلَّ هللا
2) Nashihah 
Nashihah disini berarti nasihat atau pengajaran. Nasihat atau pengajaran 
ini berguna agar seseorang atau suatu umat taat dan bertaqwa kepada Allah. 
dalam Alquran dijelaskan: 
 َوقَاَل يَا قَْوِم لَقَْد اَْبلَْغحُُكْن ِرَسالَةَ َربِّي َونََصْحُث لَُكْن َولَِكْن ََل جُِحبُّْوَن النَا ِصِحْينَ 
(Q.S. 7 Al-A'raf:79) 
3) Tabsyir 
  Tabsyir berarti pengumuman berita yang menggembirakan. Basysyir, 
Mubasysyiir artinya pembawa kabar gembira. Pembawa kabar gembira ini 
bisa juga disebut Da'i atau Muballigh yang menyampaikan berita gembira 
tentang rahmat dan nikmat yang akan diperoleh bagi orang-orang yang 
beriman. Jadi yang menggunakan istilah ini dakwah yang jauh dari 
perkataan ancaman-ancaman Allah, tapi lebih ke peringatan tentang 
kebaikan Allah bagi orang yang mau beriman dan mengerjakan ibadah 
kepada Allah. Sehingga mendorong manusia untuk beribadah kepada 
Allah. Dalam Alquran dijelaskan: 
 
بَادِّ  ْر عِّ  فَبَش ِّ
 


































(Q.S. 39 Az-Zumar:17) 
2. Karakteristik Da’i 
Da‘i adalah orang yang menjadi aktor dalam kegiatan dakwah. Da‘i 
dalam ilmu komunikasi adalah sebagai komunikator, yaitu orang yang 
memberikan dan menyampaikan pesan kepada khalayak. Pada hakikatnya 
dakwah tidak hanya disampaikan melalui lisan tetapi dakwah bisa 
dilakukan dengan cara lain antara lain: tulisan, ceramah, perbuatan. 
Seorang da‘i bisa bersifat individu dan bisa bersifat organisasi.  
Ada dua kriteria pemilihan da‘i :  
1. Kewajiban umum ialah setiap muslim yang sudah dewasa wajib 
berdakwah sesuai dengan kadarnya yang sudah melekat dan tidak bisa 
dipisahkan pada diri masing-masing, hal ini sudah diajarkan oleh 
Rasulullah sesuai dengan kemampuan masing masing sebagai realisasi 
agar menyampaikan islam kepada semau manusia yang ada di bumi 
walaupun itu hal kecil. 
2. Kewajiban khusus ialah setiap muslim memiliki hak untuk memberikan 
spesialisasi (mutakhashish) di dalam menyebarkan Islam, yaitu ulama 
dan sebagainya. 
Secara ideal, pendakwah adalah seorang mukmin, dengan menjadikan islam 
sebagai agama, Al- Qur`an sebagai petunjuk, sedangkan sebagai suri tuladannya 
adalah Nabi Muhammad, dan sebagai pengamal semua hal yang baik berkaitan 
dengan kehidupan di dunia, selanjutnya  yang mensyiarkan islam antara lain 
meliputi akidah, syariah, dan akhlak kepada seluruh manusia. Artikulasi ini 
memberikan wawasan pada pendakwah untuk mengerjakan semua ajakan dari 
 


































Islam sebelum memberikan pengetahuan kepada orang lain. Supada bisa 
mengerjakannya secara sempurna, dalam tersebut seorang pendakwah tentu telah 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang Islam. Pemahaman tersebut juga 
dipengaruhi oleh pengetahuan dan wawasannya tentang ajaran Islam. Seorang 
Muslim yang awam dan banyak dosa tidak layak-menurut definisi ini-sebagai 
pendakwah. Pendakwah adalah ulama yang telah mengamalkan secara benar 
pengetahuannya tentang ajaran Islam. Meskipun ulama, jika belum mengamalkan 
ajaran Islam dengan baik, maka ia belum memenuhi syarat sebagai pendakwah.
60
 
Tuntutan ideal untuk pendakwah banyak diutarakan oleh para ulama. 
Beberapa syarat bagi pendakwah, yaitu beriman dan percaya sungguh-sungguh 
akan kebenaran Islam yang akan disampaikan; menyampaikannya dengan lisannya 
sendiri dan dengan amal perbuatan; dakwah yang disampaikan bukan atas dasar 
rasa fanatik (ta`assub) kaum dan golongan; pesan yang disampaikan berdasarkan 
kebenaran yang lengkap dengan dasar yang tidak ragu-ragu; dan rela 
mengorbankan jiwanya di atas jalan Allah SWT.
61
 
Dakwah memiliki ciri khas sebagaimana berikut:  
Pertama, pengakuan atas adanya etno-religio. Adanya keragaman budaya 
dan perbedaan dalam pendekatan multicultural sangat dihormati, karena hal 
tersebut dianggap sebagai faktu dan bukan masalah sehingga keberadaannya 
harus diterima. Ajaran multikulturalisme memperbolehkan seseorang untuk 
memilih satu dari banyaknya suatu keyakinan, namun demikian tidak 
menjatuhkan keyakinan yang lain, yang tidak dipilihnya. Setiap keyakinan 
maupun budaya dilihat sebagai hal yang unik dan fellow traveler (teman 
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seperjalanan). Oleh sebabnya multikulturalisme tidak berarti menyamakan 
keyakinan atau budaya. 
62
 
Kedua, pengakuan terhadap adanya kesamaan keragaman etno-religio. 
Pendekatan multicultural mengakui adanya kesamaan berbagai keragaman 
budaya maupun keyakinan. Dalam paham multicultural perbedaan perbedaan 
terbentuk sesuai dengan perkembangan situasi. Karena itu, dalam keragaman 
keyakinan selalu memiliki titik temu untuk membangun hubungan sosial. 
Seperti halnya kebenaran, kesamaan, kesetiaan dan yang lainnya. Nilai-nilai 
tersebut dapat ditemukan ada dalam semua budaya dan keyakinan. Namun, 
dalam hal privat multikulturalisme mengakui adanya disensus. Seperti 
keberadaan adat-adat dalam menjalankan ritual. Dengan demikian 
multikulturalisme memiliki fungsi sebagai pengelola masalah dari adanya 
perbedaan-perbedaan yang ada didalamnya. Sehingga perbedaan tersebut 
dapat diakui dan dijadikan sebagai pembelajaran hidup. 
63
 
Ketiga, keberadaan keragaman dijadikan sebagai kultur. Dalam hal ini, 
pendekatan multicultural memahami keberagaman perilaku umat beragama 
sebagai suatu fenomena budaya. Sehingga pendekatan ini dapat 




Keempat, dalam memahami agama menggunakan pola pikir dinamisme 
dan progresivisme. Dalam kebudayaaan agama, ia adalah proses tumbuh dan 
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berkembang sejalan dengan pemahaman agama itu sendiri. Pendekatan 
multikulturalisme menolak paham bahwa pandangan agama adalah tetap, atau 




Paham multikulturaslisme memiliki sumber yang berasal dari sumber umat 
Islam yaitu al-Qur‘an dan as-Sunnah. Penjelasan sebagai berikut: (1). Dari 
segi semantic, dalam al-Qur‘an disebutkan bahwa manusia ditakdirkan Tuhan 
sebagai makhluk yang berbangsa-bangsa dan bersuku-suku (multietnis). Hal 
tersebut merupakan bukti bahwa manusia memiliki keragaman budaya 
sebagaimana paham multikulturalisme. Dan keragaman tersebut merupakan 
kehendak Tuhan. (2). Multiculturalisme merupakan paham lanjutan dari 
pluralism. Sebagai paham lanjutan plurarisme, multikulturalisme mengakui 
adanya common platform yang dijelaskan dalam Q.S Ali Imran /3:4, mencari 
benang merah untuk menemukan kesamaan terhadap budaya lain agar dapat 
berdialog dan melakukan kerjasama sosial. (3). Agama berasal dari Tuhan dan 
kesuciannya dipelihara oleh Tuhan. Dalam al-Qur‘an dijelaskan anjuran 
manusia untuk mempelajari apa yang kurang dari sejarah, hal tersebut terdapat 
dalam Q.S. Ali Imran/3: 137. (4). Agama mengatahan bahwa manusia 
bukanlah makhluk yang suci, maka keberadaannya terbuka untuk dikritisi 
untuk perkembangan manusia itu sendiri. 
3. Problematika Dakwah 
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Dakwah di Indonesia adalah salah satu cara yang memberikan keyakinan 
imam kepada seluruh umat khususnya kaum muslimin, Indonesia adalah 
negara yang menganut sistem plural. Tetapi, pada pengimplementasian 
dakwah yang ada di tengah-tengah masyarakat Indonesia mengalami sebuah 
kendala kepada para da‘i.66 Kegiatan dakwah yang dilakukan secara individu 
atau secara institusional, terdapat sebuah keegoisan pribadi ataupun kelompok. 
Kegiatan tersebut mengatasnamakan agama atau agama dijadikan sebuah 
simbol untuk menembus sebuah pola pikir masyarakat, dengan kata lain 
mempersuasif jama‘ah dan masyarakat untuk bisa menyetarakan persepsi 
dengan mad‘u.67 Telah banyak problem yang terjadi ditengah lingkungan 
masyarakat salah satunya jama‘ah Ahmadiyah yang dimusuhi massa, dihardik, 
dihancurkannya tempat tinggalnya, serta dibakarnya masjid jama‘ah 
Ahmadiyah. Contoh lain misalnya terjadi di Sampang Madura pembakaran 
Pondok Pesantren Syiah yang dianggap masa memiliki aliran madhab yang 
berbeda.68 
Problem diatas adalah contoh kecil dari problematika dakwah yang terjadi 
di tengah-tengah masyarakat Indonesia yang masih salah dalam mengartikan 
toleransi Antarumat beragama sehingga terjadi sebuah ketidak nyamanan 
dalam beragama, hal ini menimbulkan dampak kepada sosial seseorang 
bahkan bisa menjadikan seseorang intoleransi. Perbedaan dalam keyakinan 
juga tidak hanya terjadi di laur agama saja tetapi problem sosial juga terjadi di 
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dalam internal sebuah agama, contohnya adanya perbadaan golongan 
organisasi masyarakat Islam. Dengan hal ini akan berefek pada sistem sosial 
keagamaan dalam kehidupan toleransi Antarumat beragama.69 
Kelaziman yang tidak dapat terbantahkan adalah Multikulturalisme agama 
dan multikulturalisme budaya. Langkah tersebut sebenarnya bisa mengajak 
orang lain untuk melestarikan budaya, mencintai budaya dan menyayangi 
sesama makhluk, hormat menghormati serta rangkaian kegiatan yang sehat di 
dalam norma kemanusiaan tidak hanya penguasaan khotbah seorang Pastor di 
gereja-gereja, ceramah-ceramah mubaligh di mimbar. Dalam menjaga dan 
melestarikan budaya setiap manusia melindungi budaya pada masyarakat, 
tetapi tidak hanya pada masyarakat kaum primitif yang hidup jauh dari 
kemaraian atau masyarakat pedesaan, tetapi setiap masyarakat memiliki hak 
untuk menyatukan, melindungi, dan melestarikan budaya. Terlebih pada saat 
ini sudah ada sistem informasi sangat cepat di peroleh karena adanya sebuah 
teknologi, batasan budaya secara sosiologis dan geografis sulit untuk dibatasi 
dan mudah dalam melakukan komunikasi dan interaksi secara face to face 
maupun tidak.  
Keadaan seperti ini menimbulkan fakta dan kejadian tidak tentu karena 
akan memberikan sebuah ambigu kepada sebagai manusia, utamanya dalam 
sistem komunikasi dan interaksi sebagian besar hidupnya dipengaruhi oleh 
hegemoni mayoritas. Konflik person dan konflik golongan dilatarbelakangi 
oleh budaya dan kebutuhan berbeda terbentuk karena ketidakrelaan. Solusi 
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untuk menyikapi fakta pluralitas tersebut melalui cara sikap menerima fakta 
yang sudah ada. Selanjutnya membangun sebuah silaturrahmi bersama demi 
memelihara kehidupan yang damai.
70
 
Dalam ajaran agama Islam terdapat perintah berdakwah yang artinya 
senantiasa mengingatkan saudara sesama muslim agar tetap meningkatkan 
keimanan dan menjauhi segala larangan Allah serta mentaati sagala 
perintahnya, apalagi yang menentukan citra Islam yang baik adalah karena 
adanya dakwah yang dilakukan oleh semua umat Islam karena ini perintah 
dari sang pencipta, karena singkronisasi dakwah akan menentukan kemajuan 
dan merosotnya agama Islam. Praktek dari konseptual bahwa Islam sebagai 
agama dakwah yang mendesak umatnya untuk selalu menyampaikan dakwah, 
pekerjaan ini adalah kegiatan yang tidak ada batasnya dan tidak akan pernah 
selesai selama masyarakat masih melakukan kegiatan di dunia dengan situasi 
dan kondisi seperti apapun.71 
 Walaupun di dalam kehidupan masyarakat terdapat perbedaan, dalam 
memahami budaya Islam baik secara khusus atau secara universal tidak dapat 
dipungkiri bahwa Islam yang menjadi titik temu dan penghubung dengan 
budaya. Titik temu tersebut berupa komitmen dari Islam pribadi yang faktanya 
harus menjalankan kewajiban sebagaimana yang diperintahkan oleh sang 
pencipta.72 Perintah dalam menjalankan kewajiban Allah abadikan di Al-
Qur‘an: "Hendaknya di antara kamu ada umat yang melakukan dakwah ila al-
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khayr, amar ma 'ruf dan nahy munkar, dan mereka itulah orang-orang yang 
bahagia" (QS. 3:104). Artinya dari al-khayr dari ayat ialah kebaikan 
universal; suatu mutu dalam menjadikan titik pertemuan semua agama yang 
benar, yaitu agama Allah yang diperantarakan kepada para utusan Allah. 
Agama tidak bisa menjauhkan dakwah walaupun seseorang merasa 
memiliki intelektualitas yang tinggi. Tidak menerima dakwah artinya tidak 
menerima keinginan  dalam memperoleh kesepakatan masyarakat terhadap 
apa yang mengklaim sebagai agama yang benar. Beberapa problem yang 
terjadi ditengah masyarakat dikarenakan adanya kasus ekstrern antar suku, 
relativisme agama, etnosentrisme dan parokialisme.73 Dalam pandangan 
agama, relativisme adalah proteksi yang lemah dari suatu pemikiran, 
intelektual, pandangan dari suatu klaim agama. terlebih agama-agama suku 
harus meniadakan relativisme demi menjadikan dirinya bermanfaat 
dikalangannya. Relativisme memperlihatkan klaim bahwa "kebenaran hanya 
bagi penganutnya, dan klaim selain ini bisa juga benar bagi yang lain". Tetapi 
agama membenarkan hal penting terkait hidup dan mati; surga dan neraka; 
dahulu, sekarang dan mendatang; dunia dan isinya; kebaikkan dan keburukan; 
susah dan senang; ma‘rifat dan hakikat.74 
Banyak contoh riil bertujuan untuk menunjukkan untuk mereda hubungan 
kerukunan dan tolernasi pada masyarakat plural tidaklah mudah. Terdapat 
beberapa faktor dan menjadi ancaman dalam pencapaiannya toleransi 
Antarumat beragama. Pertama, aksi agresif para penganut agama dalam 
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mensyi‘arkan agamanya. Kedua, terdapat kelompok-kelompok keagamaan 
yang dominan untuk mengorientasikan jumlah pemeluknya secara kuantitatif 
daripada memperbaikan mutu keimanan dan ketakwaan setiap pemeluk. 
Ketiga, pertikaian ekonomi yang dilakukan oleh pemeluk agama yang 
berbeda. Dengan tujuan untuk mengurangi intimidasi, dalam hal ini umat 
Islam harus mengalah dengan tujuan supaya sikap berdamai, dan di ikuti oleh 
umat lainnya, aktivitas dakwah dan syi‘ar agama sebenarnya adalah tuntutan 
untuk menata lebih proporsional.75 
4. Motivasi dalam Berdakwah 
Motivasi adalah dukungan yang diberikan oleh orang lain untuk 
melakukan pekerjaan. Sedangkan kata dasar dari motivasi adalah motif.  Kata 
motif adalah berpindah atau to move. Motif adalah power yang ada pada diri 
manusai bertujuan untuk mendorong agar melakukan sebuah pekerjaan 
(driving force). Motivasi adalah perpindahan sebuah mood seseorang yang 
diawali dengan sebuah respon sebuah ajakan.  
Motivasi secara umum adalah untuk memberikan sebuah persuasif kepada 
seseorang agar memberikan sebuah rasa untuk melakukan keinginan dan 
kemauannya sehingga bisa mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Jelasnya 
sebuah tujuan, maka semakin jelas pula bagaimana tindakan motivasi itu akan 
dilakukan sesuai dengan rencana dan motivasinya. Setiap individu dalam 
memberikan motivasi harus mengenal dan memahami lingkungan sosial, 
kebutuhan, dan kepribadian audien yang akan dimotivasi. 
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B. KAJIAN TENTANG TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA  
1. Makna Toleransi  
Toleransi berasal dari bahasa latin, ―tolerar‖ yang berarti sabar serta 
menghargai pendapat orang lain.
76
 Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 
diterangkan bahwa toleransi adalah bersikap menghargai pendapat yang 
berbeda atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri.
77
 Toleransi dalam 
bahasa Arab disebut ―tasamuh‖ artinya kemurahan hati, saling mengizinkan, 
saling memudahkan.
78
 Menurut Umar Hasyim, toleransi diartikan sebagai 
kebabasan manusia dalam beragama dan berkeyakinan  tetapi tetap 
memperhatikan norma dalam kehidupan yang menentukan akhlak setiap 
manusia, sikap dalam menentukan dan menjalankan adalah tidak melanggar 
norma-norma baik yang berkaitan dengan ketuhanan, kenabian, lingkungan 
dan sebagainya, serta memberikan ketertiban dan perdamaian kepada umat 
beragama.
79
 Pengertian toleransi dapat diberikan sebuah pemahaman kepada 
umat beragama bahwa toleransi beragama ialah sebuah kesabaran yang harus 
di tahan dalam diri setiap manusia untuk tidak menyakiti orang lain tentang 
keyakinan yang sama-sama di anut. 
 
2. Urgensi Toleransi dalam Kerukunan Antarumat Beragama 
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Indonesia sangat bergantung pada konsep kerukunan hidup umat 
beragama. Karena kerukunan antar umat beragama hal yang harus dilakukan 
oleh masyarakat.  Setiap agama perlu memiliki toleransi, jika tidak ada 
toleransi di dalamnya , sulit untuk suatu negara menghadapi problem yang 
bervarian dan akan menjadikan konflik agama yang dapat menghilangkan rasa 
nasionalisme. Perhartian khusus dalam toleransi adalah kerukunan antar umat 
beragama. Upaya yang perlu diperhatikan agar memberikan pemahaman yang 
benar serta dapat menciptakan metode yang tepat dalam kerukunan 
masyarakat beragama. 
Fungsi Islam menganggap kerukunan umat beragama mempunyai 
kepentingan yang harus dilakukan dan dibudayakan dalam kehidupan sosial. 
Islam mengajarkan bahwa agama rahmatan lil alamien, yang Allah kirimkan 
rasul di setiap agama yang sesuai pada zamannya.  
3. Bentuk Toleransi  
Islam adalah agama yang memiliki toleransi yang tinggi. Dengan itu islam 
adalah agama yang rahmatan lil alamien yang dibuat untuk memahami arti 
toleransi. Banyak hal yang sangat dikedepankan oleh islam untuk saling 
menghargai antar umat beragama. Fokus dari toleransi meliputi akidah, 
ibadah, sosial, dan pendidikan. Berikut bentuk toleransi Islam: 
a) Dalam Ilmu  
Ilmu mempunyai kedudukan tersendiri di dalam Islam. Demikian juga 
mengabdikan ilmu untuk umat termasuk yang utama, melebihi harta. Orang 
yang berilmu sudah semestinya membuka lebar-lebar kepada siapapun yang 
 


































mau belajar kepadanya. Ahli ilmu harus memberikan perhatian kepada pihak 
yang akan bertanya tentang berbagai hal yang dibutuhkan. Kalau memberikan 
uraian atau jawaban hendaknya secara gamblang. Kalau perlu sampaikan 
sumbernya, dalil-dalilnya, asbabul wurud, asbabun nuzul atau hal lain yang 
perlu disampaikan.  
C. KAJIAN FENOMENOLOGI DAN INTERAKSI SIMBOLIK 
Pengembangan teori dan konsep yang di kenal dengan interaksi simbolik 
di populerkan oleh George Herbert Mead. Walaupun banyak beberapa tokoh 
teori interaksi simbolik yang mempengaruhinya dan mengembangkan teori 
interaksi simbolik, Menurut Mead teori Interaksionisme Simbolik adalah 
konsep yang didasari oleh simbol, dari simbol tersebut suatu konsep dapat 
memilah kerangka berfikir manusia dengan makhluk lainnya. Definisi simbol 
adalah terciptanya manusia dikarenakan sebuah keinginan manusia dalam 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain. Proses interaksi terdapat 
tindakan dan pekerjaan yang dialami oleh manusia kepada manusia lainnya 
dengan di mulai dengan sebuah pemikiran.
80
  
Menurut Mead dalam buku mind, self and socity, berpendapat munculnya 
pikiran manusia pertama kali disebabkan karena khalayak yang memberikan 
simbol dahulu, setelah itu akan muncul sebuah reaksi yang diikuti dengan 
pemikiran manusia. Fakta umum bahwa manusia menempati Dalam pemikiran 
George Herbert Mead ini mencerminkan fakta bahwa masyarakat atau yang 
lebih umum disebut kehidupan sosial menempati yang umumnya terdapat 
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dalam suatu pemikiran Herbert Mead, dan Mead selalu memberi suatu 
landasan yang sangat femenim pada dunia sosial dalam memahami 
pengalaman sosial karena keseluruhan kehidupan sosial mendahului pikiran 
individu secara logis maupun kontemporer. Individu yang berpikir dan sadar 
diri tidak mungkin ada sebelum kelompok sosial. Kelompok sosial hadir lebih 




Menurut Mead dalam teori Interaksionisme Simbolik mengemukakan 
terdapat beberapa konsep dan yang ide yang berkaitan dengan teori intraksi 
simbolik,
82
 yaitu: Tindakan, perbuatan bagi George Herbert Mead hal yang 
paling tidak masuk akal dari teori ini, tetapi Mead menggunakan pendekatan 
behavioris untuk memusatkan aktor yang memberikan respon.  
Inti dari diskusi teori interaksi simbolik yakni ada dua akar terpenting 
yang dilahirkan oleh Mead. Pertama adalah filsafat pragmatis dan 
behaviorisme psikologis. Pragmatisme termasuk pemikiran filsafat yang 
banyak mecakup banyak disiplin ilmu. Beberapa aspek pragmatisme yang bisa 
mempengaruhi adaptasi sebuah perkembangan sosiologi  hal ini 
dikembangkan oleh Mead. Pertama, dalam pemikir pragmatisme, realitas pada 
hakikatnya tidak terjadi pada dunia nyata, tetapi realitas itu tercipta secara 
sendirinya dan aktif dalam mempengaruhi kegiatan yang nyata. Kedua, 
determenasi manusia pada pengetahuan terkait dunia nyata yang dialami,  
pada akhirnya manusia akan menggunakan akal yang rasional dan 
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meniadakan hal-hal yang tidak aktif atau tidak berbentuk.  Ketiga, hal yang di 
lihat oleh manusia di anggap sebagai hal penting yang dibutuhkan. Keempat, 
tiga syarat di atas adalah sebagai pemahaman kepada aktor dan action 
seseorang. Dalam interaksionalisme simbolik terdapat tiga hal penting: (1)  
mengarahkan ketertarikan pada sebuah interaksi dengan manusa dan 
lingkungan sosial. (2) mengaggap bahwa manusia sebagai proses yang 
dinamis dan bukan struktur yang statis. (3) kemampuan manusia dalam 
merelasikan reprentasi manusia dan kehidupan sosial.
83
 
Hal yang paling menonjol dari pragmatisme adalah kemampuan manusia 
dalam merelasikan representasi manusia dan kehidupan sosial hal ini 
sebagaimana yang diungkapakan oleh Dewey dalam Ritzer dimana Dewey  
tidak membayangkan pemikiran sebagai hal terstruktur, tetapi Dewey hanya 
berfokus pada tahapan-tahapan berpikir. Dimana dalam proses tersebut 
terdapat pendefinisian objek dalam kehidupan sosial. 
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DA’I DAN TOLERANSI ANTARUMAT BERAGAMA 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di kota Surabaya di mana para Da‘i aktifis 
kerukunan antarumat beragama tinggal dan melakukan aktivitas kerukunan 
Antarumat beragama. Alasan memilih lokasi ini karena kota Surabaya 
termasuk kota metropolitan yang menampung berbagai masyarakat baik dari 
Surabaya sendiri, madura dan luar jawa. Serta kota Surabaya sebagai kota 
multikultural dengan berbagai mozaik keagamaan tetapi juga agama mayoritas 
yang di anut oleh masyarakat adalah agama Islam. Jadi, tidak sedikit konflik 
yang terjadi pada masyarakatnya baik dalam bidang keagamaan, kebudayaan, 
dan ekonomi. 
Di sisi lain peran da‘i aktifis dalam kerukunan  antarumat beragama 
banyak melakukan dakwah demi memberikan sebuah pemahaman tentang 
agama dan kerukunan sosial di lingkungan masyarakat Surabaya. Implementasi 
tersebut dilakukan oleh para da‘i aktivis yang ada di kota Surabaya demi 
membuat para masyarakat hidup aman dengan toleransi yang sangat baik. 
Letak geografis adalah gambaran suatu tempat dan daerah yang terlihat 
dari realita di bumi. Surabaya memiliki letak geografis yang mana letak 
tersebut berfungsi sebagai sebagai pemantau dari suatu daerah ke daerah 
lainnya. Adapun gambaran kota Surabaya secara geografi dan juga demografis 
penduduknya, dijelaskan di bawah ini: 
 
 



































1. Letak Geografis Surabaya 
Secara georgrafis, Surabaya terletak antara 07°9‘ sampai dengan 07°21‘ 
lintang selatan dan 121°36‘ dan 121°54‘ bujur timur, dengan luas mencapai 
kurang lebih 326,36 km
2
, dengan wilayah yang terbagi menjadi 31 kecamatan 
yang terdiri dari 154 desa atau kelurahan. Kota yang menjadi ibu kota dari 
provinsi Jawa Timur ini, memiliki batas sebelah utara laut jawa dan selat 
Madura, sedangkan batas selatan dari kota ini yakni Kabupaten Sidoarjo dan 
berbatasan dengan Kabupaten Gresik di sebelah barat serta berbatasan 
langsung dengan selat Madura pada batas daerah tepi barat.85 
Kota Surabaya, secara topografi merupakan kota dengan dataran rendah 
dengan ketinggian hanya 3-6 mdpl (meter diatas permukaan laut), dengan 
kemiringan kurang dari 3 persen. Wilayah barat dan selatan merupakan daerah 
perbukitan landai dengan ketinggian mencapai 20-25 mdpl dengan kemiringan 
hingga 5-15%. 
Kota Surabaya merupakan daerah limpahan debit air sehingga 
mengakibatkan terjadinya banjir pada musim penghujan. Hal tersebut 
dikarenakan, kota Surabaya terletak di hilir daerah sungai Brantas yang 
bermuara langsung di selat madura. Selain itu, ada juga beberapa sungai besar 
yang berasal dari hulu mengalir melintasi kota Surabaya.86 
Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah ibu kota 
Jakarta, dengan jumlah penduduk mencapai 3 juta jiwa. Sebagai kota 
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metropolis, Surabaya merupakan pusat perdagangan, industri dan pendidikan 
terbesar di kawasan Indonesia timur. Kota dengan mitos pertarungan antara hiu 
(yang terkenal dengan sebutan Sura) dan buaya (Baya) ini juga terkenal dengan 
sebutan kota Pahlawan, karena banyaknya sejarah perjuangan dalam merebut 
kemerdekaan Republik Indonesia.87 
Surabaya merupakan kota metropolitan terbesar kedua di Indonesia, 
dimana secara pola ruang perkembangannya menjadi beberapa bagian, sebagai 
berikut88: 
a) Daerah permukiman vertikal yang terdiri dari kondominium atau apartemen 
dan rumah susun sederhana yang tersebar di penjuru kota. 
b) Daerah perdagangan dan jasa sebagai pusat kawasan strategis ekonomi 
dipusatkan di kawasan pusat kota dan sub kota. 
c) Daerah industri yang terletak di sekitar Terminal Multipurpose dan 
Pelabuhan Tanjung Perak serta kawasan kota bagian selatan yang 
berbatasan dengan kabupaten Sidoarjo. 
d) Daerah pesisir dengan multi fungsi, seperti pergudangan, militer, industri 
kapal, pelabuhan dan kawasan lindung di Pantai Selatan. 
e) Daerah ruang laut yang dimanfaatkan sebagai ruang kegiatan pelayaran 
interinsulair atau interNasional Veteran. 
Ditinjau dari faktor ekonomi, Surabaya merupakan kota dengan daerah 
padat pemukiman. Sebagai kota industri, Surabaya memiliki peranan yang 
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sangat penting dalam mendistribusikan  barang-barang industri, peralatan 
teknik, hasil hutan dan pertanian di daerah Indonesia timur.89 Sedangkan jika 
ditinjau dari faktor budaya, Surabaya merupakan kota dengan ragam budaya 
(multi etnis), yang terdiri dari etnis cina, india, melayu dan eropa. Selain itu 
beragam etnis nusantara juga dapat dijumpai di kota ini, seperti enis sunda, 
batak, bali, sulawesi, madura dan lain sebagainya. Ciri khas dari masyarakat 
Surabaya adalah mudah bergaul dengan gaya bicara yang terbuka, walaupun 
sebagian besarnya terlihat bertempramen kasar, akan tetapi masyarakat nya 
terkenal toleran dan demokratis.90 Hal itu dibuktikan dengan banyak nya warga 
asing (ekspatriat) yang tinggal di kota Surabaya.  
Sedangkan dari kondisi keagamaan masyarakat Surabaya, bahwa Islam 
merupakan agama mayoritas dari penduduk Surabaya. Pusat penyebaran Islam 
pertama di Surabaya basis warga Nahdatul Ulama yang beraliran moderat. 
Didirikan Masjid Sunan Ampel Surabaya pada abad ke-15 oleh Sunan Ampel. 
Sedangkan Agama lainya seperti Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, 
dan Konghucu adalah agama minoritas yang di anut oleh warga Surabaya. 
Dalam ini Islam menjadi agama yang mayoritas di Surabaya yang menjadikan 
sebagai taulada dari kerukunan umat beragama antara lain, saling 
menghormati, menghargai dan menolong, tujuan awal masyarakat Surabaya 
dalam menjalankan ibadahnya, berkenaan dengan tersebut dibangunlah Masjid 
Agung Surabaya yang berdekatan dengan gereja besar. 
2. Forum Kerukunan Antarumat Beragama 
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Pembentukan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) atas inisiatif 
masyarakat yang diakomodasi oleh pemerintah bertujuan untuk menciptakan, 
mengayomi, dan memberdayakan umat beragama untuk kerukunan dan 
kesejahteraan. Terbentuknya forum kerukunan antarumat beragama tidak 
hanya ada di daerah, tetapi dalam lingkup provinsi dan kota ada yang 
memberdayakannya serta mengembangkan nilai-nilai kerukunan itu sendiri. 
Demi menjalankan nilai-nilai pancasila dengan tetap menjadi makhluk sosial 
yang berbangsa dan bernegara. 
Ferum kerukunan antarumat beragama dalam lingkup provinsi memiliki 
cakupan dalam mensukseskan interaksi dengan pemuka agama, serta menerima  
aspirasi keagamaan yang diajukan oleh masyarakat, hal ini terbentuk untuk 
menindak lanjuti kebijakan Gubernur dalam merekomendasikan kerukunan 
antarumat beragama, demi mengimplementasikan peraturan perundang-
undangan dan kebijakan di bidang keagamaan yang mencakup tentang 
kerukunan antarumat beragama. 
Sedangkan pembagian tugas di kabupaten/kota adalah cakupan dalam 
mensukseskan interaksi dengan pemuka agama, serta menerima  aspirasi 
keagamaan yang diajukan oleh masyarakat, hal ini terbentuk untuk menindak 
lanjuti kebijakan bupati/walikota dalam merekomendasikan kerukunan 
antarumat beragama. Forum yang ada di kabupaten/kota juga mensyi‘arkan 
peraturan perundang-undangan dalam religion tentang kerukunan, menyepakati 
pendirian rumah ibadah secara tertulis yang disetujui oleh bupati/walikota, 
serta menjadi sentral dalam menyelesaikan problem konflik agama dalam 
 


































tingkat kabupaten/kota serta menjadi tualadan bagi seluruh masyarakat dalam 
kerukunan antarumat beragama yang kerap kali terjadi pada pendirian rumah 
ibadat. 
Anggota dalam forum kerukunan antarumat beragama terdiri dari tokoh-
tokoh sertiap agama yaitu tokoh kelompok umat beragama dan ormas 
keagamaan yang menjadi pimpinan atau tidak, tetapi ormas keagamaan 
tersebut diakui dan dihormati oleh masyarakat sekitar sebagai tauladan. 
Dari berbagai elemen yang ada di kota Surabaya khususnya dalam 
kerukunan Antarumat beragama, tentunya sebuah keistimewaan dalam 
merukunkan umat beragama. Hal tersebut disebabkan oleh agama mayoritas 
masyarakat Surabaya khususnya dan masyarakat pendatang yang berkuliah di 
Surabaya merupakan penganut agama Islam. Masyarakat tersebut tersebar di 
berbagai kecamatan di kota Surabaya. 
Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada da‘i aktivis kerukunan 
Antarumat beragama di kota Surabaya. Hal tersebut dipilih dengan maksud 
untuk mengetahui proses implementasi nilai toleransi dan makna nilai toleransi 
bagi da‘i, yang tentunya lebih kompleks, karena indentitas keislaman da‘i 
tetapi bisa dilihat dari aspek fenomenologisnya. Adapun subyek di bagi 
menjadi dua da‘i aktivis FKUB ialah (MY) selaku ketua FKUB kota Surabaya, 
(MM) anggota Forum Kerukunan Antarumat beragama, sedangkan da‘i aktivis 
kota Surabaya, (IS) selaku Kordinator Khotib di Surabaya, (AA) Da‘i 
Internasional dan guru besar fakultas dakwah UIN Sunan Ampel, (IT) Da‘i di 
Kota Surabaya, (MM) anggota Forum Kerukunan Antarumat beragama. 
 


































Dengan alasan bahwa da‘i diatas adalah da‘i aktivis yang memberikan dakwah 
toleransi Antarumat beragama. 
3. Subjek Penelitian  
Subjek penilitian adalah hal pokok untuk mendapatkan data, dengan itu 
pada bagian ini akan dijelaskan alamat kota da‘i dalam melakukan dakwah, 
rata-rata berdiam di daerah kota Surabaya. Dengan rincian tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 1: Alamat tempat tinggal Informan 
No. Nama Informan Alamat kota  
1 MYZ  Surabaya 
2 AA Surabaya 
3 IS Surabaya 
4 IT Surabaya 
5 MM Surabaya 
Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dengan cara teknik 
wawancara terhadap informan, selain itu peneliti juga melakukan observasi 
pada da‘i aktivis dalam kerukunan Antarumat beragama masing-masing 
informan dalam penelitian ini, sebagai penguat terhadap temuan penelitian 
yang berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti tentukan sebelumnya.  
4. Da’i dan Toleransi Antarumat Beragama 
Peneliti melakukan pengamatan dan penelitian di lapangan untuk 
menemukan data fenomenologi yang peneliti butuhkan sesuai dengan fokus 
penelitian ini. Data tersebut diperoleh dari proses pengumpulan data yang 
dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi yang direduksi. 
 


































Dengan penelitian ini dilakukan untuk menajamkan penggolongan dan 
mengarahkan pada fokus penelitian dengan cara mengeliminasi data yang 
tidak berkaitan dengan fokus. Kemudian peneliti melanjutkan pada tahap 
paparan data dan temuan penelitian yang merupakan susunan informasi dari 
hasil penelitian. selanjutnya akan dipaparkan sebagaimana fokus penelitian 
ini, yaitu: Da‘i dan toleransi Antarumat beragama. 
Berikut hasil pemaparan data yang peneliti temukan di lapangan: 
1. Pengalaman da’i aktifis FKUB ketika berinteraksi dengan umat non 
muslim. 
a. Sifat Komunikasi  
Komunikasi da‘i merupakan tujuan yang dihasilkan dari 
pengamatan tentang lingkungan yang kemudian dikaitkan dengan 
pemaknaan. komunikasi da‘i dalam penelitian ini tentang bagaimana 
seorang da‘i melakukan interaksi dengan umat antar agama. 
Komunikasi adalah sebuah alat untuk mentransfer informasi kepada 
orang lain demi terjalinnya sebuah silaturrahmi. Pendakwah atau da‘i 
adalah orang pertama dalam membuat umat muslim mengerti arti 
toleransi Antarumat beragama, karena pedakwah adalah orang yang 
mengirimkan sebuah pesan kepada audien baik berupa nasehat, 
khutbah, ceramah atau kajian kitab.  
Dalam hal ini seorang da‘i memiliki sebuah kewajiban dalam 
menyampaikan sebuah pesan kepada mad‘u tentang toleransi tetapi 
sebelum menyampaikan tentang toleransi ada hal mendasar yang perlu 
 


































di perhatikan oleh seorang da‘i yaitu sebuah akhlak karena akhlak 
adalah sebuah tampilan pertama semua orang hal ini sesuai dengan 
yang di ungkapkan oleh (IT) selaku da‘i di kota Surabaya.  
Kewajiban seorang da'i adalah membuat orang sekitar kita 
tertarik pada kita terlebih dahulu, sebagaimana yang 
diperintahkan oleh rasulullah ialah kita harus memiliki sebuah 
akhlak yang karimah terlebih kita adalah sebagai seorang da'i. 
Karena dengan kita mempunyai akhlak yang baikk pasti 
orang disekitar kita akan merasakan sebuah kenyamanan serta 
aman.91 
Sejalan dengan yang diungkapkan (IS) selaku ketua lembaga 
Dakwah NU Jawa Timur sekaligus Sebagai Kordinator Khotib di Kota 
Surabaya, kewajiban seorang da‘i adalah bisa menghormati semua 
agama yang ada di muka bumi.  
Selanjutnya kewajiban seorang da‘i adalah mengajak umat 
muslim untuk selalu meningkatkan ketakwaan serta bisa 
saling memberikan kedamaian ke semua agama, kewajiban 
seorang da‘i adalah untuk menghormati semua agama sebagai 
masyarakat yang memiliki hak untuk mengimani agama 
mereka kita menggangu umat beragama dalam 
melakasanakan ibadah. Selanjutnya mengajak umat Islam 
tidak menggangu mereka.92 
Kewajiban diatas adalah sebagian dari beberapa da‘i yang mewakili 
dalam melakukan sebuah dakwah ke masyarakat. Tentu dalam 
melakukan komunikasi seorang da‘i memiliki pola tersendiri dalam 
mengartikan toleransi Antarumat beragama. Seperti yang dilakukan 
oleh (IT) selaku da‘i di kota Surabaya.  
Dalam bersosial kita tidak boleh membedakan manusia 
karena pada hakikatnya kita itu adalah saling membantu dan 
menyatu dengan manusia lainnya. Cara yang saya lakukan 
dalam berinterakasi dengan non muslim ialah dengan 
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menyenangkan hatinya terlebih dahulu dari apa-apa yang 
terlihat dari fisik saya, setelah itu kita juga menjaga dan 
bahkan tidak selalu menyinggung keimanannya karena kita 
itu bersosial.93  
Cara yang dilakukan oleh (IT) selaku da‘i di kota Surabaya adalah 
menyenangkan seseorang terlebih dahulu. Karena style good looking 
adalah cara pertama yang harus dilakukan seorang da‘i hal ini 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah ―Inna Buistu li 
utammimal makarimal akhlak‖ tidak lain Rasulullah di utus hanyalah 
untuk menyempurnakan akhlak. Dalam hal ini akhlak sangat 
diperhatikan betul di dalam Islam karena akhlak adalah gambaran 
prilaku seseorang. Berbeda halnya dengan yang diungkapkan oleh (IS) 
selaku kordinator da‘i di Kota Surabaya.  
Dalam masalah sosial kita berjalan sebagaimana umumnya 
berinteraksi dengan sesama manusia tapi dalam urusan agama 
berinteraksi dalam urusan kerukunan Antarumat beragama 
demi mendapatkan sebuah perdamaian bersama seperti di 
FKUB yang menjaga kerukunan bersama. Untuk menimalisir 
sebuah kesalahan dalam berkomunikasi maka seharusnya 
mendatangkan kegiatan keagamaan terkait bagaimana 
pandangan umat beragama tentang kerukunan Antarumat 
beragama.94 
Dalam berinteraksi sosial tidak boleh membeda-bedakan manusia 
demi mendapatkan sebuah kerukunan Antarumat beragama. Karena 
terjalinnya sebuah komunikasi akan menumbuhkan sebuah kerukunan 
dan kedamaian. Sejalan dengan yang diungkapan oleh (AA), dalam 
berkomunikasi tidak boleh membeda-beda agama serta ras dalam 
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kehidupan sehari, hal ini juga sejalan dengan penjelasan dalam Al-
Qur‘an surah Al-Hujrot ayat 13. 
Komunikasi Manusia dengan manusia lainnya adalah sebuah 
kewajiban, begitu juga komunikasi muslim dengan non 
muslim, hal itu semua sudah dijelaskan dalam Al-Qur‘an 
surat Al-Hujrot ayat ke 13, dalam ayat ini diperintahkan 
kepada seluruh manusia bukan hanya kepada orang-orang 
yang beriman saja, untuk saling mengenal karena Allah 
menciptakan laki-laki dan perempuan serta menjadikan 
manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya saling 
mengenal. Begitulah cara komunikasi yang sebenarnya.
95
 
Selanjutnya dalam pandangan (MYZ) selaku Ketua FKUB kota 
Surabaya dalam bersosial sebenarnya seorang manusia tidak boleh 
membeda-bedakan karena pada hakikatnya kita semua saling 
ketergantungan dengan manusia lainnya. Justru yang harus ditonjolkan 
dari interaksi dengan umat non muslim adalah sebuah pemahaman 
tentang agama kita masing-masing. Karena dengan keakraban 
seseorang akan memberikan sebuah kedamaian. 
Dalam bersosial kita tidak boleh membeda-beda agama 
karena dalam bersosial tidak perlu membawa agama. Hal 
yang paling utama yang didapatkan ketika berinteraksi 
dengan non muslim ialah sebuah pemahaman tentang 
bagaimana kita sebagai umat non muslim bisa memberikan 
sebuah kedamaian serta memberikan sebuah kunci kearaban. 




Sejalan dengan pengalaman (MM) dalam berinteraksi bahwa 
keseringan dalam melakukan sebuah komunikasi itu akan membuat kita 
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lebih percaya diri serta memahami seseorang dari seringnya 
berinteraksi.  
Karena setiap bulan kita mengadakan kegiatan di rumah 
ibadah setiap agama, jadi cara saya berinteraksi dengan 
mereka harus sebagaimana umat Islam karena dalam ini 
tidak untuk ibadah hanya untuk merukunkan Antarumat 
beragama, jadi pada intinya ialah saling memahami, saling 
menghargai, saling sapa dan saling mengajak untuk kejalan 




b. Kendala Da’i dalam berinterkasi dengan Umat Non Muslim 
Seorang da‘i secara umum pastinya memiliki kendala ketika 
berinteraksi dengan umat non muslim. Tetapi kendala yang dialami 
pasti bervarian selah sebagaimana yang di alami oleh (IT) secara umum 
kendala yang dialamnya ialah kurangnya sebuah komunikasi atau 
jarang melakukan interaksi dengan non muslim kecuali di acara yang 
tertentu.  
Kendala yang dirasakan adalah kurangnya sebuah komunikasi. 
Dalam hal ini bisa saja ketika berinteraksi dengan non muslim 
kita melakukan hal yang biasa kita lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari dengan umat muslim. Dalam berinteraksi kita tidak 
boleh menyingung umat non muslim. Saya ketika berceramah 
yang mana khalayaknya terdapat non muslim, maka 
bagaimanapun cara saya bisa memfilter kata-kata yang layak 
saya kirimkan kepada audien. Tetapi sesekali saya mengajak 
untuk bisa hidup rukun tanpa ada konflik.98 
Menurut (IT) komunikasi tersebut sebenarnya sangat berguna 
dalam merukunkan manusia dari segala bentuk kecurigaan. Karena 
pada hakikatnya setiap agama memiliki tujuan yang sama yaitu damai 
serta memberikan kerukunan kepada semua umatnya. Senada dengan 
                                                             
97
 MM―wawancara‖ 11 April 2020 
98
 IT ―Wawancara‖ 19 Mei 2020  
 


































yang diungkapkan dengan (IS) kendala yang paling utama adalah 
kurangnya sebuah komunikasi karena pada hakikat komunikasi 
Antarumat beragama membangun sebuah keakraban dan pengertian 
tentang agama.  
Kurangnya komunikasi dengan tokoh agama hanya saja pada 
saat tertentu saja tidak setiap saat karena tidak ada hal yang 
harus dibicarakan akhir jarang untuk melakukan komunikasi 
Antarumat beragama.99 
Tetapi berbeda dengan pengalaman yang dialami oleh (AA) secara 
umum yang pernah berda‘i di luar negeri. Dalam berinteraksi tidak ada 
kendala apapun, justru yang terjadinya sebuah kendala di dalam internal 
agama saja.  
Kendala yang diterima adalah tidak memiliki persepsi yang 
sama tentang agama, justu yang terjadi sebuah kendala ada 
pada kalangan umat Islam sendiri tetapi dalam eksistensi 
dikalangan non muslim tidak ada. Kendala tersebut 
sebenarnya dilarang kesini kesitu, dilarang masuk gereja, 




Kendala menurut (AA) terjadi pada internal. Misal, pelarangan 
kerumah ibadah, pelarang untuk membeli di toko non muslim. 
Sebenarnya dalam menghilangkan persepsi yang salah dengan cara 
membebaskan manusia dalam berinteraksi. 
c. Motif Da’i dalam Berinteraksi 
Dalam berinteraksi dengan umat non muslim sebagaimana yang 
dijelaskan diatas setiap da‘i memiliki sebuah kewajiban, pola 
komunikasi tersendiri dalam berinteraksi dengan umat non-muslim 
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tetapi juga memiliki kendala dalam berinteraksi, selanjutnya memiliki 
sebuah motif apa-apa yang di peroleh ketika berinteraksi dengan non-
muslim sebagaimana yang diperoleh oleh (IT) dalam berinteraksi 
seseorang banyak memahami nilai-nilai toleransi hal ini pernah terjadi 
pada diri beliau ketika berada di lingkungan non-muslim dan teman-
teman kebanyak dari non muslim dari hal ini bisa memahami arti dalam 
kebersamaan dalam hidup.  
Banyak varian, karena sebenarnya orang yang selama ini kita 
anggap biasa-biasa saja atau tidak ada apa-apanya dari kita itu 
malah justru melebihi kita. Jadi banyak ilmu yang diperoleh. 
Salah satu contoh kecil saya dulu pernah pergi ke NTT untuk 
menghadiri sebuah MTQ budaya di sana anak-anak non 
muslim juga ikut memeriahkan kegiatan tersebut disinilah 
letak kebersamaan dalam mensukseskan sebuah kegiatan. 
Karena itu semua adalah tanggung jawab bersama bukan 
berdasarkan agama melainkan kebersamaan.
101
 
Sedang motif yang di peroleh oleh (IS) bisa mendakwahkan bahwa 
Islam sangat memperhatikan toleransi karena pada hakikatnya agama 
itu bukan untuk saling membenci atau untuk memusuhi sampai 
akhirnya menimbulkan konflik hal ini tidak benarkan dalam Islam.  
Motifnya adalah agama Islam itu mengajarkan untuk menjaga 
kerukunan Antarumat beragama. (laikroha fiddin) tidak boleh 
saling membenci sebagaimana yang ada di dalam al-quran itu 
artinya kita menjaga dalam rangka sudah mengamalkan 
kerukunan itu sendiri, karena dalam agama Islam tidak boleh 
saling menggangu kepada umat beragama. Mengamalkan 
ajaran Islam itulah hal di peroleh.
102
 
Dalam pandangan (MYZ) dalam berinteraksi tidak boleh menbeda-
bedakan agama. Karena dari sebuah interaksi itu seseorang dapat 
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memberikan sebuah keakraban yang nantinya akan berdampak pada 
kedamaian. 
Dalam bersosial kita tidak boleh membeda-beda agama karena 
dalam bersosial tidak perlu membawa agama. Hal yang paling 
utama yang didapatkan ketika berinteraksi dengan non muslim 
ialah sebuah pemahaman tentang bagaimana kita sebagai umat 
non muslim bisa memberikan sebuah kedamaian serta 
memberikan sebuah kunci kearaban. Tetapi perlu di garis 
bawahi hal ini hanya di khususkan pada situasi sosial.
103
 
Sedangkan dalam pandangan (AA) sebuah pengalaman berharga 
dalam berinteraksi dengan umat non muslim adalah mengerti sebuah 
perbedaan, bisa memberikan sebuah perbedaan tersebut yang bisa 
merubah sebuah kesalahpahaman tentang agama-agama yang ada. 
Ternyata yang selama yang selama ini terjadi sebuah persepsi 
salah pada umat non muslim itu justru kebalik. Padahal umat 
non muslim ketika kita umat Islam mengajak untuk 
melakukan interaksi merasa senang. Karena banyak 
mendapatkan sebuah ilmu mengerti bagaimana Islam itu 
sesungguhnya. Salah satu contoh ketika saya ke luar negri 
banyak dari kalangan non muslim menanyakan apa itu isroj 
mi‘roj, apa itu maulid dan lain-lain.
104
 
Pengetahuan tentang arti toleransi akan terasa seperti yang 
dilakukan oleh (AA) dalam berdakwah yang memberikan rahmat 
kepada seluruh manusia. 
2. Da’i mendakwahkan toleransi antarumat beragama 
Sebagai seorang da‘i (muballigh) tentu memiliki sebuah strategi 
dalam menarik simpati seorang mad‘u atau khalayak. Dengan 
demikian seorang da‘i bisa memberikan sebuah materi yang akan 
disampaikan kepada audien. Karena strategi itu penting dalam 
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berdakwah tentu setiap da‘i miliki cara tersendiri dalam 
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi baik disaat berdakwah 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
1) Strategi dakwah Bil Hal  
Strategi (IT) dalam melakukan sebuah dakwah adalah 
menampilkan good looking kepada semua orang, atau yang di kenal 
dengan dakwah bil isyaroh. Karena dengan cara isyaroh terlebih 
dahulu orang akan bisa di persuasi oleh seorang da‘i dengan tujuan 
persuasinya adalah kebaikkan. 
Strategi yang dilakukan adalah dengan cara saling bertukar 
pikiran. Salah satu yang dilakukan saya ketika tinggal di 
sebuah perumahan ada salah satu anggota dari RT di tempat 
tinggal saya meninggal yang mana dia adalah seorang non 
muslim jadi umat muslim ikut membantu, begitu sebalikknya 
ketika ada umat muslim yang meninggal dunia umat non 
muslim ikut membantunya. Jadi dalam mengimplementasikan 
dakwah yang toleransi saya saling menghargai sesama karena 




Dakwah yang diatas adalah bentuk implementasi seorang da‘i 
dalam mengimplementasikan toleransi Antarumat beragama. 
2) Strategi Dakwah Bil Du’a 
Dalam pandangan (AA) strategi yang digunakan adalah strategi 
spiritual, dakwah ini dilakukan ketika sedang berdakwah dimana saja 
baik di Indonesia ataupun di Luar Negeri. Tujuan dakwah yang 
dilakukan oleh (AA) supaya setiap orang non muslim yang di doakan 
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setelah sembuh bisa mendapatkan hidayah dan ingin memeluk agama 
Islam. 
Tentu dalam berdakwah tidak bisa langsung merubah sikap 
seseorang. Tetapi strategi yang saya lakukan adalah 
mendoakan umat manusia di muka bumi ini terkait 
kesembuhan, rizki, dan lain-lain. Hal tersebut secara tidak 
langsung bisa membuat anggapan baik pada orang, oh..seperti 
ini ya caranya. Karena kebanyak orang masih beranggapan 
tidak boleh dalam mendoakan umat non muslim padalah 
dalam mendoakan kesembuhan sebenarnya tidak apa-apa, 
rizkipun juga tidak apa-apa yang tidak boleh adalah 
mendoakan rahmat dan ampunan. Tetapi orang-orang banyak 
yang baru tahu, oleh karena itu kita ajarkan perlahan, barang 
kali ketika kita mendoakan ia (non Muslim) yang sedang sakit 




Dakwah yang dilakukan oleh (AA) adalah dakwah spiritual yang 
mendoakan semua orang ketika berdakwah tidak terkecuali umat non 
muslim hal tersebut dilakukan dengan tujuan agama semua orang 
memiliki simpati kepada Islam dan bisa mendapatkan hidayah 
sehingga bisa sadar kalau Islam adalah benar-benar memberikan 
rahmat lil al-amien. 
3) Strategi Dakwah Bil Lisan 
Dalam mengimplementasikan dakwah seorang da‘i bisa 
memberikan sebuah kenyamanan, kedamaian dan keramahan. Berbeda 
halnya dengan ungkapan (IS) selaku kordinator Khotib di Kota 
Surabaya dalam mengimplementasi toleransi terlebih dahulu yang di 
persusi adalah umat muslim, bahwa Islam sangat menjaga nilai-nilai 
kerukunan Antarumat beragama, serta tidak boleh menggangu non-
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muslim ketika sedang beribadah. Tatapi beliau menegaskan kembali 
dalam berakhidah harus memiliki batasan dan tidak boleh ikut dalam 
peribadatan non-muslim.  
Strategi dakwah kepada umat Islam ialah menyampaikan 
bahwa Islam itu menjaga tentang adanya kerukunan kemudian 
dalam masalah sosial Islam memboleh untuk berinteraksi 
dengan umat beragama selanjutnya sebagai umat muslim tidak 
boleh mengganggu non-muslim yang sedang melaksanakan 
ibadah sesuai dengan keagamaan masing-masing serta tidak 




Dakwah diatas adalah dakwah yang menggunakan metode 
ceramah dalam mempersuasi seseorang sehingga bisa mengerti arti 
toleransi dan bertakwa kepada Allah SWT. 
4) Strategi Dakwah Bil Tarbiyah  
Ungkapan bapak (MYZ) bahwa strategi yang ditanamkan 
adalah strategi yang mengdukasi, tetapi juga dibarengi dengan 
nilai-nilai spiritual. Dalam memberikan sebuah penanaman tersebut 
nantinya akan dapat memberikan sebuah kedamaian. 
Strategi yang saya terapakan adalah hal yang berkaitan 
dengan spiritual, tetapi dibaringi dengan pemahaman 
toleransi hal ini juga perlu diadakan edukasi tentang 
toleransi seperti kita pergi ke rumah ibadah yang ada di 
kota Surabaya secara bergantian. Jadi nilai-nilai 




Metode dakwah diatas adalah metode yang digunakan oleh 
bapak (MYZ) dalam berdakwah tentang toleransi Antarumat 
beragama. 
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3. Makna Toleransi Antarumat Beragama Bagi Da’i 
Dalam memaknai toleransi orang banyak yang terjebak dan salah 
dalam mengertikan secara luas tentang toleransi banyak orang menjadi 
tidak manusiawi dalam bersosial hal ini disebabkan karena adanya 
sebuah anggapan yang salah pada problem agama. Berangkat dari hal 
tersebut perlu adanya pemberikan edukasi tentang arti toleransi 
sebenarnya serta hidup bertoleransi akan menghilangkan rasa dendam 
dan lainnya.  
1) Penanaman Nilai Toleransi 
Dalam pandangan bapak (MYZ) selaku ketua FKUB Kota 
Surabaya. Cara yang dilakukannya adalah seperti cara yang dilakukan 
oleh Rasulullah yang mengedepankan akhalkul karimah kepada setiap 
manusia. 
Kesalahan ini sebenarnya terjadi pada sepihak saja. Dalam 
kerangka memaknai toleransi Antarumat beragama perlu 
adanya sebuah edukasi hal ini terkadang terjadi pada sebuah 
pemahaman. Dalam lingkup toleransi itu tidak bisa di tawar 
toleransi harus kita kedepankan, kedamaian harus kita 
dahulukan. Kasus-kasus pengemboman bisa jadi karena 
pemahaman yang salah. Keyakinan yang dimiliki adalah 
salah yang menganggap umat Islam dengan orang non 
muslim itu musuh. Hal itulah yang harus di edukasikan dan 
menjadi tugas kita bersama-sama dalam memahamkan 
tentang perbedaan itu. Ketika zaman rasulullah ada seorang 
yahudi yang sakit Rasulullah lah yang hadir pertama kali. 
Ketika Rasulullah di hina, dicaci, bahwakan mau 
dibinasakan rasulullah juga membalasnya dengan akhlakul 
karimah. Menurut pandangan saya kasus pengemboman itu 
adalah salah dalam memahami kontek kehidupan bersama. 
Serta prakteknya adalah salah bahwa kehidupan 
 


































kemanusiaan dianjurkan oleh agama adalah saling hormat 




Untuk mewujudkan sebuah penanaman nilai toleransi adalah 
dengan mengedukasi para umat serta memberikan peraktek tentang 
kehidupan bersama. Karena praktek adalah cara untuk mewujudkan 
kedamaian dalam kehidupan hal ini sangat dianjurkan oleh setiap 
agama. 
Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh (MM) inti dari sebuah 
kehidupan adalah tidak adanya skat dengan manusia serta saling 
memahami Antarumat beragama bahwa arti dari toleransi itu adalah 
sebuah pemahaman dari kedamaian, karena setelah kita faham tidak 
akan ada lagi apa itu ekstrimisme. 
Menurut saya adalah tidak boleh ada perpecahan Antarumat 
beragama, intinya tidak ada skat saling memahami 
Antarumat beragama toleransi itu adalah pemahaman karena 
setelah kita faham tidak akan ada nilai ekstrimisme dalam 
kehidupan sehari-hari, oleh karena itu pahami betul 







2) Toleransi sebagai Rahmat kepada Manusia 
Dalam pandangan (AA) kebersamaan itu akan menumbuhkan 
sebuah toleransi tetapi tidak pada akidah seseorang. Pada praktek 
sosial tidak perlu memilih agama karena dalam hal sosial setiap 
manusia memiliki peran yang harus dilakukan bersama-sama. Karena 
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hakikat kehidupan manusia memberikan rahmat kepada sebuah benda-
benda yang ada di alam.  
Memaknai toleransi Antarumat beragama adalah bekerja 
sama dari banyak hal akan tetapi tidak mempengaruhi akidah 
masing-masing. Bekerja sama disini ialah ikut andil dalam 
pelakasaan sosial yang terjadi dilingkungan sosial 
masyarakat muslim ataupun non muslim. Serta tidak saling 
mengedepankan sebuah ego. Hakikat kita hidup di dunia 
adalah sebagai rahmat seluruh alam, baik itu manusia, 




Pemaknaan toleransi diatas adalah pemaknaan yang dilakukan oleh 
(AA) bahwa toleransi memberikan rahmat kepada seluruh alam bukan 
hanya manusia.  
3) Prasangka Sosial dalam Toleransi 
Dalam pandangan Ustadz. (IS), prasangka yang terjadi kepada 
umat beragama dari sektor budaya yang berujung pada anggapan yang 
salah, sehingga terjadilah keinginan untuk meniadakan budaya tersebut 
dengan cara memberikan pemahaman yang radikal setelah paham 
mereka diajarkan terorisme. Secara garis besar inilah penyebab 
manusia tidak toleran. Tugas seorang dai adalah bisa memberikan 
sebuah pemahaman serta bersama-sama mengajak ke jalan yang di 
rahmati oleh Allah. 
Intoleransi adalah lawan dari toleransi yang tidak mau menghargai, 
menggangu kerukunan Antarumat beragama dalam menjalankan ibadah 
sesuai dengan ketentuan agama masing-masing itulah orang yang tidak 
menerima toleransi tetapi dalam ini da‘i bisa memberikan pemahaman 
bahkan bisa merangkung untuk saling menghargai tidak boleh 
melakukan kekerasan. Hal ini tidak hanya di luar lingkup Islam tetapi 
untuk semua agama harus tetap menghargai karena pada hakikatnya 
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toleransi adalah menghargai Antarumat beragama. Pada umumnya 
intoleransi itu terjadi dimana umat muslim yang minoritas di sebuah 
tempat hal ini bisa di lihat dalam pendirian rumah ibadah. 
Kecendrungan terjadinya  radikalisme dan terorisme muncul dari 
muslim, sebenarnya non muslim juga ada yang menjadi radikalisme 
dan terorisme seperti salah satu kejadian di India, hal ini disebabkan 
karena umat muslim menyembelih sapi hal ini dalam Islam 
diperbolehkan tetapi bagi mereka yang beragama hindu merupakan 
sebuah kefatalan bagi mereka yang menyembelihnya dengan hal ini 
kita di tuntut untuk saling mengerti bagaimana budaya yang ada di 
dalam sebuah agama.
112 
Tetapi terjadinya sebuah radikalisme dan terorisme tidak hanya di 
dalam lingkup Islam, umat non-muslim juga ada yang radikal bahkan 
ada yang teroris. Jadi intinya adalah tergantung pada diri sendiri 
mengartikan sebuah toleransi Antarumat beragama. 
Menurut (MM) banyak hal yang dilakukan ketika masuk ke FKUB 
salah satunya bisa memahami arti toleransi yang sesungguhnya yang 
bisa membuat masyarakat rukun sebagaimana yang diajarkan oleh 
Islam kepada seluruh umatnya untuk saling menghormati sesama 
manusia. 
Karena setiap bulan kita mengadakan kegiatan di rumah 
ibadah setiap agama, jadi cara saya berinteraksi dengan 
mereka harus sebagaimana umat Islam karena dalam ini tidak 
untuk ibadah hanya untuk merukunkan Antarumat beragama, 
jadi pada intinya ialah saling memahami, saling menghargai, 
saling sapa dan saling mengajak untuk kejalan yang benar 
dalam kerukunan Antarumat beragama.
113
 
Tujuan FKUB di Kota Surabaya melaksanakan kegiatan rutin 
setiap bulan yang melibatkan tokoh lintas agama ialah adalah untuk 
menghilangkan persepsi salah dari pendirian rumah ibadah serta 
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menjalin hubungan silaturrahmi antar tokoh agama hal ini diungkapkan 
oleh (MM) selaku penanggung jawab kegiatan FKUB kota Surabaya. 
Inti dari diadakan kegiatan FKUB karena dahulu terkait 
dengan pendirian sebuah rumah ibadah, oleh karena itu antar 
agama kurang sebuah toleransi terkait pendirian rumah 
ibadah, pada akhir untuk lebih meyakinkan masyarakat terkait 
toleransi Antarumat beragama khususnya di kota Surabaya, 
agar menimalisir sebuah konflik tidak ada penolakkan 
sehingga mengundang tokoh agama yang terdiri dari beberapa 
agama. Sehingga dengan adanya sebuah kegiatan dan 




Selanjutnya (MM) juga menegaskan kembali tentang interaksi 
anggota FKUB sering mengadakan sebuah kegiatan bersama sehingga 
interaksi diantara kita tidak ada kecanggungan hal ini sebenarnya perlu 
dijadikan sebuah contoh dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam 
bidang sosial keagamaan. 
4) Ekstrimisme dalam agama 
Pentingnya toleransi adalah tidak hanya memberikan sebuah 
pemahaman kepada diri sendiri karena adanya toleransi untuk 
memberikan sebuah kedamaian dalam beribadah serta dalam bersosial. 
Dalam pandangan Ustadz (IT) pentingya toleransi adalah untuk 
membangun kebersamaan dan kedamaian. Karena terjadinya 
ekstrimisme tidak hanya di luar agama saja, tetapi di dalam internal 
agamapun sangatlah banyak. 
Jadi toleransi bagi saya pribadi sangatlah penting. Kenapa demikian? 
Karena melihat kondisi saat ini sikap ekstrimisme bukan lagi terjadi 
pada konflik Antarumat beragama. Akan tetapi ekstremisme saat ini 
juga sudah merajalela di dalam sesama umat beragama. Seperti itu jelas 
                                                             
114
 MM ―wawancara‖ 11 April 2020 
 


































dilatarbelakangi oleh pemahaman agama yg masih mendasar. Sehingga 
dari pemahaman-pemahaman yg masih mendasar tersebut muncullah 
sikap fanatik golongan, yg akhirnya saat ini lebih akrab dikenal dengan 
gerakan-gerakan yg radikalisme, dan juga banyaknya aksi-aksi 
terorisme seperti itu. 
115
 
Pemahaman-pemahaman yang salah akan muncul sikap yang 
fanatik antar golongan yang akan memberikan sebuah pemahaman 
radikalimse dan terorisme. Dalam ekstrimisme perlu di perbaiki di 
dalam internal terlebih dahulu yang bisa merusak sebuah kedamaian 
dan kebersamaan bersama.  
5) Simbol-simbol Agama  
Tujuan diadakan sebuah interaksi dengan umat beragama adalah 
bisa mengerti semua simbol-simbol yang salama ini belum diketahui 
dan menyimpan banyak arti.  
Dengan hal ini yang mengadakan sebuah interakasi dengan 
lintas agama harus dari Aktivis yang ada di FKUB sendiri, 
sehingga terjadinya sebuah keakraban kepada tokoh-tokoh 
para agama. Sehingga setelah adanya kedekatan kepada kita 
barulah membahas tentang kerukunan Antarumat beragama. 
Dan pada akhirnya semua tokoh agama mengerti. 
116
 
Problem yang kerap kali terjadi di lingkungan masyarakat adalah 
rumah ibadah karena yang perlu kita fahami dari pendirian rumah 
ibadah adalah simbol-simbol yang selama ini mengandung kesalah 
artian dari pemahaman masyarakat tentang sosial keagamaan. 
Terjunnya semua aktivis dari FKUB yang mengadakan sebuah acara 
keagamaan di sebuah tempat ibadah adalah tidak lain hanya untuk 
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membuat rukun semua umat beragama khususnya yang ada di kota 
Surabaya. 
Karena pada hakikatnya pendirian rumah ibadah terdapat 
sebuah perbedaan oleh karena itu tidak bisa semena-mena kita 
langsung menghancurkannya. Salah satu contohnya ialah 
kasus pengeboman dikota Surabaya untuk itu bagaimana 
dengan pengadaan kegiataan kerukunan bisa terjalin baik antar 
agama. Karena keunggulan dari bangsa indonesia ialah 
terjalinnya sebuah kerukunan Antarumat beragama hal ini 
sudah mendunia tidak hanya di indonesia saja.
117
 
Menurut bapak (MYZ) setiap agama pasti memiliki simbol tetapi 
sebaiknya manusia tidak boleh iri hati serta dengki simbol apapun yang 
setiap agama tampilkan dihadapan masyarakat beragama. Tetapi yang 
harus ditampilkan oleh manusia ada toleransi dan kebersamaan. 
Setiap agama pasti memiliki sebuah simbol, tidak ada agama 
yang tidak memiliki simbol. Tetapi penggunaan simbolnya 
harus mengerti kondisi dan mengedepankan toleransi. Ketika 
kita hidup di mayoritas umat muslim yang jangan sampailah 
mengibarkan simbol yang tidak sesuai. Tetapi kalau pada 
waktunya memperingati acara keagamaan yang silahkan tidak 
apa-apa, karena pada hakikatnya memperingati tidak perlu 
menimbulkan sikap iri hati atau dengki karena harus saling 
menghargai hari-hari besar umat beragama.
118
 
Simbol diatas mengajarkan manusia untuk memahami simbol-
simbol yang ada di setiap agama demi menciptakan kerukunan 
antarumat beragama.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengalaman da’i aktifis FKUB ketika berinteraksi dengan umat non 
muslim. 
Keanakaragaman budaya yang ada di Indonesia membuat setiap manusia 
memiliki cara tersendiri dalam melakukan sebuah komunikasi. Cara yang 
dilakukan para da‘i juga terdapat sebuah ke khasan dalam melakukan 
interaksi, sehingga seorang da‘i bisa memiliki sebuah pengalaman. 
Pengalaman tersebut bisa dilihat dari seorang da‘i melakukan kegiatan dan 
aktivitas dakwah baik dari aktivitas dakwah ataupun aktivitas forum 
kerukunan Antarumat beragama. Setiap da‘i pastinya memiliki tujuan dalam 
memberikan sebuah toleransi Antarumat beragama. Dalam kehidupan 
manusia terjadi sebuah perubahan baik dalam interaksi atau pola 
berkomunikasi. Ini semua tidak terlepas karena adanya sebuah komunikasi 
manusia dengan manusia lainnya. Pola komunikasi akan berakibat pada cara 
pandang seseorang dalam mengartikan sesuatu seperti contohnya toleransi. 
Kota Surabaya merupakan kota yang sangat besar yang menampung 
semua agama atau kota ini adalah kota multikultural, sehingga yang terjadi 
banyaknya pemeluk agama. Hal ini sesuai dengan semboyan indonesia 
berbeda-beda tetap satu jua. Dampak positif dari adanya keanekargaman 
tersebut orang-orang bisa mengerti arti toleransi di setiap agama. Dampak 
positifnya adalah orang-orang gambang membangga-banggakan kelompoknya 
seperti halnya in-grup dan Out-grup. Terjadinya sebuah problem sosial yang 
 


































memberikan sebuah dampak buruk pada kelompok sosial yang ada di 
lingkungan sosial masyarakat ialah bersumber dari lemahnya ekonomi, 
kurangnya edukasi kebudayaan. Tentunya setiap manusia memiliki cara 
tersendiri dalam mengatasi problem-problem yang terjadi. Seperti contohnya 
penyimpangan sekelompok manusia dari norma yang telah ditetapkan dari 
suatu tempat yang mana dinilai kurang etis dan tatakrama. 
Pengalaman dakwah da‘i memberikan sebuah pemahaman yang mungkin 
belum diketahui oleh banyak orang, pengalaman da‘i secara umum bisa di 
lihat dari bagaimana seorang da‘i melakukan komunikasi dengan umat non 
muslim. Karena pengalaman da‘i pada aktivitas sosial memberikan sebuah 
pengaruh yang memberikan sumbangsi pada proses dakwah. Adapun 
pengalaman dakwah da‘i aktivis ketika melakukan interaksi dengan umat non 
muslim: 
1. Sifat Komunikasi  
Komunikasi adalah kegiatan yang tidak pernah terlepas dari kehidupan 
sehari-hari dari manusia. Manusia pastinya memiliki sebuah pola dalam 
berkomunikasi guna memberikan sebuah pemahaman yang sama sehingga di 
mengerti oleh lawan bicara yang di ajak berkomunikasi. Tetapi yang di 
maksud dari sifat dan subtansi komunikasi dari penelitian ini adalah 
komunikasi secara umum seorang da‘i yang berinteraksi dengan umat non 
muslim. Seperti halnya yang dilakukan oleh da‘i-da‘i aktivis kerukunan 
Antarumat beragama di kota Surabaya. Berbagai komunikasi yang diterapkan 
oleh da‘i antara lain yaitu. Pertama, komunikasi dengan akhlakul karimah 
 


































yang secara umum penilaian dari diri seorang da‘i. Kedua, komunikasi saling 
menghormati sesama manusia dan mengajakan umat muslim untuk selalu 
mengingatkan ketakwaan serta saling memberikan kedamaian ke semua 
agama. Ketiga, komunikasi tidak saling membeda-bedakan umat beragama 
dalam berkomunikasi karena pada hakikatnya manusia adalah manusia saling 
ketergantungan dengan manusia lainnya.  
2. Kendala Da’i dalam berinterkasi dengan Umat Non Muslim 
Dalam berinteraksi dengan manusia pastinya terdapat sebuah kendala baik 
dari kendala karena beda budaya yang mengharuskan manusia untuk mengerti 
perbedaan dalam berkomunikasi. Karena setiap budaya yang ada di Indonesia 
memiliki perbedaan seperti contohnya di Jawa kalau ingin berbicara dengan 
yang lebih tua dari lawan komunikasi harus mengucapkan njenengan atau 
sampean. Terlebih lawan bicara dalam berkomunikasi adalah umat non-
muslim secara keseharian seorang da‘i jarang melakukan interaksi dengan 
tokoh agama umat non muslim, tetapi ada juga seorang da‘i aktivis yang tidak 
memiliki kendala sebagian dari da‘i tidak semua da‘i.  
Berdasarkan paparan data tentang pengalaman interaksi seorang da‘i, 
peneliti menemukan bahwa seorang da‘i memiliki sebuah kendala salah 
satunya adalah kurangnya komunikasi dengan tokoh agama umat non-muslim, 
padahal dalam berkomunikasi hal tersebut penting untuk menghilangkan 
segala kecurigaan. Kendala selanjutnya adalah terjadi di dalam internal agama 
dalam berkomunikasi.  
 
 



































3. Motif Da’i dalam Berinteraksi 
Dalam teori Schutz terdapat dua motif because motive dan in order to 
motive. Motif yang di maksud dalam penelitian ini adalah in order to motive . 
menurut Schutz dalam memberikan pemahaman tentang teori seharunya 
dengan ilmiah. Dalam hal ini secara sosiologi da‘i aktivis meggunakan 
tipifikasi dalam mengelompokkan pengetahuan umum (common sense) dari 
kehidupan sehari-hari yang berguna untuk memahami perbedaan secara 
rasional di dalam kehidupan sehari-hari. Stock knowledge yang diberikan oleh 
da‘i aktivis kepada mad‘u menjadi susunan pengetahuan yang tidak diketahui 
oleh orang lain, untuk mengetahui bagaimana interaksi seseorang dalam 
menandai makna toleransi antarumat beragama.
119 
Interaksi sosial da‘i dengan non muslim adalah sebuah kewajiban setiap 
manusia yang mengharuskan manusia untuk saling mengenal dan melakukan 
komunikasi dengan siapapun. Tetapi dalam hal ini pastinya seorang da‘i 
memiliki motif yang di peroleh ketika berinteraksi dengan umat non muslim. 
Dalam penelitian ini ditemukan motif-motif yang di peroleh da‘i ketika 
berinteraksi dengan umat non musli. Pertama, pembiasaan dalam 
berkomunikasi dengan umat non muslim akan lebih mengerti arti toleransi 
yang sebenarnya serta memahami arti perdamaian dan kebersamaan. Kedua, 
bisa memberikan pengetahuan Islam yang sebenarnya kepada umat non 
muslim, karena hakikat agama dalam Islam adalah bukan saling membenci 
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atau saling memusuhi sehingga terjadi sebuah konflik, tetapi dalam Islam 
diajarkan saling bertegur sapa dengan siapa yang ada di lingkungan sekitar. 
Ketiga, keakraban yang bisa memberikan sebuah kedamaian.  
B. Strategi Dakwah Da’i dalam toleransi antarumat beragama 
Seorang da‘i dalam mengimplementasikan toleransi Antarumat beragama 
memilik beberapa pendekatan dan strategi. Pendekatan dakwah adalah 
pandangan seseorang pada segala bentuk kegiatan dakwah. Pendekatan 
dakwah memiliki dua pendekatan yaitu pendekatan yang terpusat pada diri 
seorang da‘i dan terpusat pada diri mad‘u. Strategi itu adalah rencana yang 
berisi kegiatan untuk mencapai target dakwah. Pendekatan dan strategi 
dakwah yang digunakan da‘i semata untuk mencapai tujuan dalam 
mengimplementasikan toleransi Antarumat beragama.  
Dakwah da‘i dalam mengimplementasikan toleransi Antarumat beragama, 
secara umum bisa di lihat dari bagaimana seorang da‘i melakukan strategi dan 
pendekatan dakwah. Karena dalam mengimplementasikan toleransi seorang 
da‘i memberikan sebuah strategi yang benar dan memberikan sumbangsi pada 
proses dakwah. Adapun strategi dakwah da‘i aktivis dalam 
mengimplementasikan toleransi Antarumat beragama: 
1. Strategi dakwah Bil Hal 
Dakwah bil hal merupakan kegiatan dakwah yang diimplementasikan 
dalam akhlak seseorang ke dalam kehidupan sehari-hari. Dakwah bil hal 
memberikan contoh yang di realisasikan ke dalam tindakan seseorang atau 
perbuatan seseorang dengan tujuan bisa meningkatkan ketakwaan seseorang 
 


































dari segala aspek kehidupan. Sikap dan prilaku seseorang adalah gambaran 
secara umum dan praktek dakwah bil hal dalam melakukan pendekatan yang 
interaktif dengan masyarakat baik secara langsung maupun secara online 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas keagamaan seseorang.  
Dalam penelitian ini ditemukan strategi da‘i dalam mengimplementasikan 
toleransi Antarumat beragama. Hal yang dilakukan da‘i ialah memberikan 
gambaran yang baik ke semua orang sehingga terdapat persepsi baik yang 
nantinya memberikan kemudahan dalam berdakwah. Gambaran tersebut ialah 
seperti cara berpakain yang baik, cara berbicara yang lemah lembut dan 
sebagainya. 
2. Strategi Dakwah Bil Du’a 
Rasulullah mendakwahkah Islam, setelah menerima wahyu. Tetapi dalam 
dakwah Rasulullah banyak cobaan yang diterimaanya tetapi tidak 
menghalangi jalannya dakwah rasulullah, hal tersebut diakibatkan karena 
pengikut Islam zaman itu masih belum banyak. Karena ketika Rasulullah 
mendakwahkan Islam masih menentang Rasulullah karena membawa budaya 
baru dan asing di lingkungan masyakat Mekkah. 
Sebagian besar penentang dakwah Rasulullah adalah orang Quraisy. 
Dalam hal ini Rasulullah sering di tentang, di ejek, di olok-olok dan bahkan di 
lembari dengan batu dan kotoran. Tetapi dari tindakan tersebut Rasulullah 
tidak marah atau memusuhinya, bahkan ketika Rasulullah di tawari oleh 
malaikat agar orang-orang tersebut di lempar dengan gunung tetapi Rasulullah 
 


































menjawab tidak perlu nanti kalau mereka dilempari dengan gunung tidak ada 
lagi yang masuk Islam.  
Dalam penelitian ini menemukan bahwa terdapat seorang da‘i yang 
menggunakan Strategi Dakwah Bil Du‘a. Da‘i dalam mengimplementasikan 
toleransi Antarumat beragama tidak memandang agama, karena dengan 
mendokan seseorang dengan harapan orang yang di tuju memilik kelunakan 
hati sehingga bisa masuk keagama Islam. Karena pada hakikatnya seorang 
da‘i tidak perlu membeda-bedakan manusia untuk di ajak bersama-sama 
selalu mencintai kedamaian.  
3. Strategi Dakwah Bil Lisan 
Dakwah bil lisan adalah seorang da‘i menyampaikan materi dakwah 
dengan menggunakan lisan dan seorang da‘i pribadi. Hal tersebut terangkum 
dalam beberapa contoh dakwah bil lisan yaitu: dakwah dengan menggunakan 
metode ceramah, dakwah dengan berkhutbah, dakwah dengan tausiyah, 
dakwah dengan pengajian, dakwah dengan pendidikan agama (formal),  
dakwah dengan kuliah, dakwah dengan diskusi, dakwah dengan seminar, 
dakwah dengan nasihat, dan lain sejenisnya. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat seorang da‘i menggunakan 
strategi dakwah dengan metode ceramah yang disampaikan kepada seluruh 
umat muslim. Strategi dakwah ini sebagai pengingat bagaimana seorang 
muslim bisa taat kepada perintah Allah dan menjauhi segala larangannya. 
Serta menyampaikan bahwa agama Islam adalah agama yang memperhatikan 
 


































nilai-nilai kerukunan Antarumat beragama. Anjuran kepada seluruh umat 
adalah tidak boleh mengganggu umat non muslim yang sedang beribadah. 
4. Strategi Dakwah Bil Tarbiyah 
Dakwah Bil Tarbiyah adalah strategi dakwah yang dilakukan dengan 
memberikan materi kepada mad‘u guna memberikan pemahaman tentang 
problematika yang terjadi. Dakwah bil tarbiyah sama hal dengan metode 
dakwah bil lisan hanya saja dalam dakwah bil tarbiyah seorang da‘i 
memfokuskan kepada pendidikan dan eduksi kepada mad‘u. Tujuannya 
adalah agar seorang mad‘u bisa memahami tujuan dakwah da‘i. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa seorang da‘i menggunakan strategi 
dakwah bil tarbiyah dengan tujuan mad‘u bisa memahami bagaimana nilai-
nilai toleransi sesungguhnya. Hal ini dilakukan oleh seorang da‘i karena 
melihat banyak masyakat yang belum mengarti arti toleransi yang 
sesungguhnya. Setelah penerapan dakwah ini seorang da‘i bisa memberikan 
sebuah pemahaman kepada mad‘u. 
 
C. Makna Toleransi Antarumat Beragama Bagi Da’i 
Bermacam-macam budaya di Indonesia adalah salah satu keragama dan 
perbedaan yang ada di dunia, hal ini tidak dapat di paling dari realita 
kehidupan yang ada di lingkungan masyarakat plural. Perbedaan yang terjadi 
di lingkungan masyarakat indonesia adalah perbedaan budaya (ras) perbedaan 
agama. Semboyan bagi rakyat Indonesia adalah Bhinneka Tunggal Ika; 
Berbeda-beda tetapi tetap satu jua.‖ Penafsiran dari semboyan ini sangatlah  
 


































luar tetapi tidak menghilang arti yang sesengguhnya yaitu keragamaan budaya 
yang ada di Indonesia. Kereagaman disebut sebagai masyarkat majemuk yang 
memiliki keberagaman budaya dan lain-lain. 
Intoleransi dan Ekstrimisme yang mengatasnamakan agama sangatlah 
meningkat pada tahun 2018. Pada tahun ini telah terjadi beberapa peristiwa 
antara lain: pelarangan bakti sosial di Gereja Bantul karena di anggap 
menganut faham kristenisasi. Ekstrimsme pada KH. Umar Basri. Penyerangan 
kepada Komando Brigade PP Persis. Kasus 3 rumah ibadah di Surabaya pada 
tahun 2019. Banyaknya fenomena kasus intoleransi kerukunan Antarumat 
beragama di Indonesia tentunya membuat perdamaian dan kenyamanan 
masyakat sangatlah tergangu, terlebih ketika umat beragama sedang 
melakukan ibadah. Hal ini terkesan bertolak belakang dengan keberagaman 
budaya yang ada di Indonesia. Dengan hal ini perlunya pemahaman yang 
benar tentang da‘i memaknai toleransi Antarumat beragama. 
1. Penanaman Nilai Toleransi 
Keinginan semua orang adalah sebuah kedamaian dan pengayoman antar 
manusia. Hal ini terdapat pada tolerenasi yang secara umum artinya 
menghormati yang banyak diingikan oleh seluruh elemen masyarakat seperti 
kiai, pimpinan pemerintah, aparatur negara dan keluarga. Tetapi, hanya akan 
menjadi sebuah wacana yang hanya di konsep oleh manusia tanpa ada 
kemauan yang terbangun dari diri manusia, dan tidak ada kemauan untuk 
mewujudkan toleransi Antarumat beragama.  
 


































Dalam Al-Quran surat Al-Kafirun pada  ayat 6 dijelaskan ―Lakum 
diinukum wa liyadiin,‖ yang mengandung arti ―Untukmu agamamu, dan 
untukku agamaku.‖ Disinilah toleransi dijelaskan bahwa turunnya ayat ini 
adalah kisah dari Rasulullah yang didatangi oleh sekumpulan orang kafir 
Quraisy untuk bergantian menyembah berhala, tetapi Rasulullah menolak 
kalau dalam keimanan kita tidak bisa bertoleransi. Tetapi dalam sosial kita 
wajib bertoleransi kepada siapa saja. Kisah ini menjelaskan bahwa dalam Al-
Quran Allah mengajarkan seseorag untuk bertoleransi tetapi dengan catatan 
pada sosial bukan agama (keimanan). Cerminan ini mengajarkan manusia 
bagaimana bertoleransi tetapi juga tetap memperhatikan hak keyakinan 
seseorang. Bukan untuk memaksa kehendak, ataupun memaksa seseorang 
untuk memeluk agama tertentu serta tidak mendeskreditkan dengan agama 
lain. 
Penanaman nilai toleransi di dalam Al-Quran adalah pegangan hidup 
manusia dalam bertoleransi, tetapi dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
penanaman nilai toleransi didasari oleh akhlakul karimah seseorang yang 
memberikan sebuah simpati kepada manusia lainnya. Selanjutnya adalah 
dengan cara mengedukasi, yaitu dengan cara memberikan pemahaman yang 
konkrit tentang toleransi Antarumat beragama. Pada akhirnya manusia bisa 
memaknai arti toleransi yang sesungguhnya serta mendapatkan kedamaian 
pada lingkungan sekitar. 
2. Toleransi sebagai Rahmat kepada Manusia 
 


































Islam yang dibawakan oleh Nabi Muhammad memberikan perubahan 
yang sangat sinifikan serta memberikan rahmat kepada seluruh alam. Islam 
sebagai jalan yang benar dan memberikan keselamatan serta rahmat kepada 
alam tidak hanya manusia saja. Pemberian rahmat sangat banyak bisa dari 
keberkahan, manfaat, serta semua bentuk kebaikkan yang ada di alam. Contoh 
dari rahmat ialah terjadinya sebuah kedamaian di suatu tempat, kehidupan 
yang selalu mengedepan kerukunan, sehingga tidak terjadi ke jalan yang di 
benci oleh Allah dan Rasul-Nya. Diutusnya Rasulullah kebumi ialah untuk 
menyempurkan akhalk artinya memberikan sebuah teladan kepada seluruh 
alam bagaimana mengimplementasikan Islam Rahmatan Lil Alamin. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Quran Surat al-Anbiya ayat 107. 
Rasulullah Saw menjadi suri tauladan umat Islam yang menunjukan sikap 
dan tindakannya seperti wajah Islam yang Rahmatan Lil Alamin. Bukti 
dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah memberikan wawasan kepada 
manusia bagaimana Islam memberikan pencerahan kepada seluruh manusia 
yang dahulunya pernah terjadi kejahilian, serta ketidakadilan, penuh dengan 
maksiat dan dosa, sampai akhirnya memberikan sebuah peradaban baru 
kepada manusia yang memberikan Rahmat keseluruh alam. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa toleransi mengandung makna 
memberikan sebuah rahmat kepada manusia lainnya. Tetapi toleransi juga 
memberikan keberkahan kepada seluruh alam. Tidak hanya manusia yang 
memberikan rahmat tetapi hewan, tumbuhan-tumbuhan bahkan benda-benda 
yang tidak telihat. 
 




































3. Prasangka Sosial dalam Toleransi 
Terwujud ketiadaan toleransi adalah terjadinya sebuah prasangka sosial 
antar kelompok yang ada dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. Prasangka 
sosial adalah sebagai sikap yang negatif pada suatu kelompok agama, ras atau 
etnik, yang hanya berdasarkan anggota dari kelompok tentu. Prasangka terdiri 
dari prasangka negatif dan emosi pada seseorang, sedangkan target prasangka 
adalah seseorang yang hadir ke dalam sebuah kelompok minoritas. Artinya 
sikap prasangka pada kelompok tertentu akan muncul, apapun yang dilakukan 
oleh target prasangka pada hakikatnya benar tetapi salah dalam anggapnya, 
maka terjadilah sikap intoleransi terhadap kelompok lain. 
120
 
Dalam penelitian ini ditemukannya sebuah prasangka agama kepada 
agama, prasangka yang terjadi kepada umat beragama dari sektor budaya yang 
berujung pada anggapan yang salah, sehingga terjadilah keinginan untuk 
meniadakan budaya tersebut dengan cara memberikan pemahaman yang 
radikal setelah paham mereka diajarkan terorisme. Secara garis besar inilah 
penyebab manusia intoleran.  
4. Ekstrimisme dalam agama 
Pemahaman tentang ekstremisme agama adalah sebagai orang mencari 
kesyahidan, dan dipicu oleh kemarahan terkait dengan ketidakadilan yang 
dirasakan. Empat model tahap ekstremisme yang berpuncak pada kekerasan: 
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pertama, keterbukaan kognitif terhadap orang-orang baru atau ide-ide baru 
diikuti oleh pengalaman pengaduan pribadi atau kelompok seperti 
diskriminasi dan penindasan. Kedua, individu mengambil aktivisme, dan 
keterbukaan dapat mengarah pada penerimaan norma ekstrim kelompok. 
Keyakinan pada klaim dan kesediaan kelompok untuk bertindak berdasarkan 
norma-norma kelompok dapat mengatasi perspektif pilihan rasional aktor. 
Dengan demikian, ketika norma kelompok memungkinkan penggunaan taktik 
non-normatif seperti kekerasan untuk mencapai tujuannya, individu-individu 
akan dengan sengaja melakukan kekerasan atas nama kelompok. 
121
 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terjadinya ektrimisme agama tidak 
hanya terjadi dari agama ke agama, tetapi juga terjadi pada agam itu sendiri. 
Hal itu terjadi karena faktor pemahaman yang salah serta sikap yang fanatik 
antar golongan. Sehingga tumbuhlah pemahaman radikalimse dan terorisme. 
Dalam ekstrimisme perlunya perbaikan internal terlebih dahulu yang bisa 
merusak sebuah kedamaian dan kebersamaan dalam beragama. 
5. Simbol-Simbol Agama  
Tujuan diadakan sebuah interaksi dengan umat beragama adalah bisa 
mengerti semua simbol-simbol yang salama ini belum diketahui dan 
menyimpan banyak arti. Sedangkan visi dan misi dari forum kerukunan 
antarumat beragama adalah merukunkan dan memberikan sebuah kedamaian 
dalam beragama, sedangkan misinya adalah menjaga kualitas kerukunan 
antarumat beragama dengan memberdayakan masyarakat dalam sebuah 
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pertemuan majlis atau forum yang memberikan wadah aspirasi dalam 
merukunkan umat beragama. Serta mengembangkan wawasan masyarakat 
multikultural dari isu kerukuna dan problem keagamaan. Dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa relasi visi dan misi dengan kerukukan antarumat beragama 
yaitu: a). Bisa memahami arti toleransi, b). bisa mendekatkan tokoh setiap 
agama, c). tidak ada kecanggungan dalam berinteraksi sesama aktivis FKUB, 
d). mengerti simbol-simbol yang ada di setiap agama. 
Simbol pada hakikatnya adalah kekhasan setiap agama, sebuah 
kepercayaan lahir dari sebuah simbol, di berbagai budaya dan agama. 
Pemaknaan simbol sebagai tanda kultur di berbagai kultur dan kepercayaan 
setiap agama. Budaya melahirkan manusia yang memiliki sistem dan struktur 
yang menjadikan homo simbolic dan pola keagamaan. Simbol-simbol agama 
sebenarnya tidak untuk dipertentangkan dan memecah belahkan agama satu 
dengan lainnya. Simbol agama menjadikan sebuah instruksi bahwa setiap 
manusia berhak memilih agama yang dipilih sesuai kepercayaanya. 
D. Analisis Da’i dan Toleransi Antarumat beragama dalam Implementasi 
Teori Interaksionalisme Simbolik 
Teori interaksi simbolik (symbolic interactionism) di maksudkan untuk 
untuk memfokuskan bagaimana cara-cara yang digunakan aktor-aktor untuk 
menimbulkan sebuah pemaknaan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. 
Sedang teori ini mililiki asumsi ontologi bahwa realita di bentuk karena 
terjadinya sebuah interaksi sosial. Realitas sosial berdasarkan pada observasi, 
interpretasi, persepsi, dan inti dari sebuah komunikasi. 
 


































Teori interaksi simbolik memiliki keunikan yang sederhana dengan 
memusatkan komunikasi sebagai trasfer pesan yang dilakukan diantara dua 
manusia. Pendapat teori interaksi simbolik bahwa self, society tercipta karena 
terjadinya sebuah pengulangan komunikasi pada manusia.  
Analisis data yang dilakukan oleh peneliti berelasi dengan langkah-langkah 
asumi dalam teori interaksionalisme simbolik sebagai berikut : 
1. Penciptaan simbol yang unik berdasarkan karena kemampun manusia 
Terciptanya sebuah simbol dari setiap agama yang terjadi di setiap rumah 
ibadah yang ada di kota Surabaya. Untuk mengenal simbol-simbol tersebut 
forum kerukunan Antarumat beragama kota Surabaya mengadakan kegiatan 
FKUB terkait dengan pendirian rumah ibadah dengan alasan setiap agama 
kurangnya pemahaman tentang toleransi terkait pendirian rumah ibadah, pada 
akhirnya untuk lebih meyakinkan masyarakat terkait toleransi Antarumat 
beragama khususnya di kota Surabaya, dan juga untuk menimalisir sebuah 
konflik tidak ada penolakkan sehingga mengundang tokoh agama yang terdiri 
dari beberapa agama. Sehingga dengan adanya sebuah kegiatan dan 
musyawarah ini terjadilah sebuah pemahaman yang benar Antarumat 
beragama. 
Kegiatan FKUB kota Surabaya diadakan satu bulan empat kali yang 
diadakan di setiap rumah ibadah yang ada di kota Surabaya. Kegiatan ini di 
ikuti oleh semua umat beragama yang ada di kota Surabaya. Dengan tujuan 
bisa mengetahui simbol-simbol yang ada di setiap agama, intensif dalam 
berinteraksi dengan umat beragama khususnya. Serta manusia bisa memahami 
 


































toleransi Antarumat beragama karena mengenal simbol-simbol yang ada di 
setiap agama. 
2. Interaksi yang dilakukan dengan manusia akan memiliki sebuah karateristik 
Pengalaman da‘i dalam berinteraksi dengan non muslim terdapat 
banyaknya perbedaan yang ada dalam diri manusia. Sehingga seorang da‘i 
memiliki pola komunikasi dengan tujuan bisa mempengaruhi mad‘u. Hakikat 
komunikasi tidak pernah terlepas dari kehidupan sehari-hari dari manusia. 
Manusia pastinya memiliki sebuah pola dalam berkomunikasi guna 
memberikan sebuah pemahaman yang sama sehingga di mengerti oleh lawan 
bicara yang di ajak berkomunikasi. Tetapi yang di maksud dari pola 
komunikasi dari penelitian ini adalah pola komunikasi seorang da‘i yang 
berinteraksi dengan umat non muslim. Seperti halnya yang dilakukan oleh 
da‘i-da‘i aktivis kerukunan Antarumat beragama di kota Surabaya.  
Berbagai pola komunikasi yang diterapkan oleh da‘i antara lain yaitu. 
Pertama, pola komunikasi dengan akhlakul karimah yang secara umum 
penilaian dari diri seorang da‘i. Kedua, pola komunikasi saling menghormati 
sesama manusia dan mengajakan umat muslim untuk selalu mengingatkan 
ketakwaan serta saling memberikan kedamaian ke semua agama. Ketiga, pola 
komunikasi tidak saling membeda-bedakan umat beragama dalam 
berkomunikasi karena pada hakikatnya manusia adalah manusia saling 
ketergantungan dengan manusia lainnya. 
3. Kesadaran manusia yang memiliki self-reflective dan pembentukan perilaku 
secara aktif.  
 


































Self Reflective adalah pencerminan dan penggambaran tentang apa yang 
dilihat oleh seseorang. Cerminan tersebut sekaligus menjadi sebuah penilaian 
diri sendiri. Secara bahasa refleksi adalah memikirkan sesuatu. Merefleksikan 
dan menyusun strategi dalam berdakwah adalah elemen akan terjadinya 
sebuah toleransi dan kerukunan Antarumat beragama. 
Dalam berdakwah seorang da‘i pastinya memikirkan mad‘u bagaimana 
seorang mad‘u bisa terbawa oleh apapun yang dipikirkan oleh da‘i. Hal 
tersebut tidak terlepas dari materi dan strategi seorang da‘i. Materi yang 
dibawakan oleh da‘i adalah materi yang bisa diterima oleh nalar mad‘u dan 
mudah untuk di aplikasi dalam kehidupan sosial. Sedangkan strategi adalah 
cara da‘i supaya bisa mewujudkan refleksi dalam materi yang disampaikan 
oleh seorang da‘i. Dalam penelitian ini seorang da‘i dalam 
mengimplementasikan sebuah dakwah yang toleransi telah menggunakan cara 
di atas. Karena pada hakikatnya seorang da‘i menginginkan dakwah yang 
rahmatan lil alamien. 
4. Tindakan manusia pada setiap keadaan adalah tujuan setiap manusia 
Setiap tindakan manusia memiliki sebuah tujuan. Manusia pada hakikatnya 
adalah seorang tidak akan terlepas dari manusia lainnya. Tindakan seorang 
da‘i tentu memiliki sebuah tujuan, dan tujuan tersebut tidak terlepas dari 
kerukunan Antarumat beragama. Karena setiap da‘i memiliki tujuan yang 
sama yaitu sebagai pengingat kepada semua orang atau seorang da‘i sebagai 
penyampai informasi tentu tujuan tersebut sudah diperintahkan oleh Allah 
melalui Al Quran sebagai petunjuk.  
 



































5. Terikatnya interaksi simbolik tercipta karena individu 
Simbol-simbol yang ada di setiap agama adalah cara agama tertentu untuk 
difahami oleh orang lain. Simbol tersebut memberikan perbedaan di setiap 
agama. Kekhasan dari interaksi simbolik tidak lain hanya untuk membangun 
sebuah komunikasi atau pertukaran simbol yang memiliki makna dan teletak 
pada pemahaman makna tersebut. Tindakan sosial yang dilakukan orang lain 
akan memahami melalui simbol setiap agama, mengartikan apa makna simbol 
tersebut, akhirnya setiap individu akan memahami semua tindakan dari 
simbol-simbol tersebut. Munculnya proses interaksi karena memiliki sebuah 
simbol, misalnya agama Islam memiliki simbol bahwa masjid adalah rumah 
ibadahnya. 
6. Memaknai tindakan sosial yang dilakukan individu, perlunya menggunakan 
berbagai metode. 
Dalam memaknai nilai toleransi seorang da‘i banyak melakukannya 
dengan berbagai strategi antara lain :  
a. Strategi dakwah Bil Hal 
Dakwah bil hal merupakan kegiatan dakwah yang diimplementasikan 
dalam akhlak seseorang ke dalam kehidupan sehari-hari. Dakwah bil hal 
memberikan contoh yang di realisasikan ke dalam tindakan seseorang atau 
perbuatan seseorang dengan tujuan bisa meningkatkan ketakwaan seseorang 
dari segala aspek kehidupan. Sikap dan prilaku seseorang adalah gambaran 
secara umum dan praktek dakwah bil hal dalam melakukan pendekatan yang 
 


































interaktif dengan masyarakat baik secara langsung maupun secara online 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas keagamaan seseorang. 
b. Strategi Dakwah Bil Du’a 
Dakwah dengan doa dilakukan oleh da‘i dalam mengimplementasikan 
toleransi Antarumat beragama tidak memandang agama, karena dengan 
mendokan seseorang dengan harapan orang yang di tuju memilik kelunakan 
hati sehingga bisa masuk keagama Islam. Karena pada hakikatnya seorang 
da‘i tidak perlu membeda-bedakan manusia untuk di ajak bersama-sama 
selalu mencintai kedamaian. 
c. Strategi Dakwah Bil Lisan 
Dakwah bil lisan adalah seorang da‘i menyampaikan materi dakwah 
dengan menggunakan lisan dan seorang da‘i pribadi. Hal tersebut terangkum 
dalam beberapa contoh dakwah bil lisan yaitu: dakwah dengan menggunakan 
metode ceramah, dakwah dengan berkhutbah, dakwah dengan tausiyah, 
dakwah dengan pengajian, dakwah dengan pendidikan agama (formal),  
dakwah dengan kuliah, dakwah dengan diskusi, dakwah dengan seminar, 
dakwah dengan nasihat, dan lain sejenisnya. 
d. Strategi Dakwah Bil Tarbiyah 
Dakwah Bil Tarbiyah adalah strategi dakwah yang dilakukan dengan 
memberikan materi kepada mad‘u guna memberikan pemahaman tentang 
problematika yang terjadi. Dakwah bil tarbiyah sama hal dengan metode 
dakwah bil lisan hanya saja dalam dakwah bil tarbiyah seorang da‘i 
 


































memfokuskan kepada pendidikan dan eduksi kepada mad‘u. Tujuannya 
adalah agar seorang mad‘u bisa memahami tujuan dakwah da‘i.  
 





































Data yang diuraikan dari hasil penelitian secara detail oleh peneliti yang 
disajikan dalam bentuk perbab tentang da‘i dan toleransi Antarumat 
beragama. Poin penting dalam bab ini disimpulkan secara ringkas dan detail 
dengan berdasarkan penelitian tentang da‘i dan toleransi Antarumat beragama 
di kota Surabaya, antara lain yaitu: 
1. Pengalaman da’i aktifis FKUB ketika berinteraksi dengan umat non 
muslim 
Pengalaman dakwah da‘i memberikan sebuah pemahaman yang mungkin 
belum diketahui oleh banyak orang, pengalaman da‘i secara umum bisa di 
lihat dari bagaimana seorang da‘i melakukan komunikasi dengan umat non 
muslim. Karena pengalaman da‘i pada aktivitas sosial memberikan sebuah 
pengaruh yang memberikan sumbangsi pada proses dakwah. Adapun 
pengalaman dakwah da‘i aktivis ketika melakukan interaksi dengan umat non 
muslim ialah adanya sifat komunikasi dalam berinteraksi dengan alasan 
karena setiap manusia memiliki perbedaan karakter. Adanya kendala da‘i 
dalam berinterkasi dengan umat non muslim hal ini di rasakan oleh seorang 
da‘i yang jarang melakukan interaksi dengan non muslim. Adanya motif da‘i 
dalam berinteraksi tujuannya memperoleh pemahaman tentang toleransi 
setelah melakukan interaksi dengan umat non muslim. Adanya target kegiatan 
kerukunan dari aktivis da‘i kerukunan Antarumat beragama hal ini dilakukan 
 


































dengan tujuan adanya hubungan intesif dengan tokoh agama Antarumat 
beragama. 
2. Da’i mendakwahkan toleransi antarumat beragama 
Dakwah da‘i dalam mengimplementasikan toleransi Antarumat beragama, 
secara umum bisa di lihat dari bagaimana seorang da‘i melakukan strategi dan 
pendekatan dakwah. Karena dalam mengimplementasikan toleransi seorang 
da‘i memberikan sebuah strategi yang benar dan memberikan sumbangsi pada 
proses dakwah. Adapun strategi dakwah da‘i aktivis dalam 
mengimplementasikan toleransi Antarumat beragama: adanya strategi dakwah 
bil hal dilakukan dengan cara akhalakul karimah. Adanya Strategi Dakwah Bil 
Du‘a dilakukan dengan cara mendoakan semua ummat tidak hanya Islam 
melainkan semua ummat beragama baik dalam keadaan sakit ataupun 
didoakan agar diperbanyak rizkinya. Adanya strategi dakwah bil lisan 
dilakukan dengan cara memberi tausiyah, ceramah dan khutbah tentang 
pemahaman toleransi. Adanya strategi dakwah bil tarbiyah dilakukan dengan 
cara mengedukasi memberikan pemahaman tentang nilai toleransi yang 
sebenarnya. 
3. Da’i memaknai toleransi antarumat beragama 
Dalam memaknai toleransi masyarakat banyak yang terjebak dan salah 
dalam mengertikan secara luas tentang toleransi. banyak orang menjadi tidak 
manusiawi dalam bersosial hal ini disebabkan karena adanya sebuah anggapan 
yang salah pada agama. hal tersebut diperlukannya pemberikan edukasi 
tentang arti toleransi sebenarnya serta hidup bertoleransi akan menghilangkan 
 


































rasa dendam dan lainnya. maka diperlukannya penanaman nilai toleransi, 
memberikan keyakinan sungguh bahwa toleransi sebagai rahmat kepada 
manusia, menghilangkan prasangka sosial dalam toleransi, memberikan 
pemahaman dan menghilangkan ekstrimisme dalam agama. Serta 
mengenalkan simbol-simbol agama tujuannya adalah supaya tidak ada 
prasangka yang salah bagi setiap pemeluk agama kepada agama-agama yang 
ada. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil analisis data mengenai temuan penelitian dan teori 
teori yang digunakan sebagai landasan operasional dan pembahasan penelitian 
ini, dapat direkomendasikan beberapa hal sebagai berikut :  
1. Rekomendasi untuk Da‘i Aktivis FKUB di Kota Surabaya 
Da‘i merupakan panutan manusia yang dianggap memiliki ilmu agama 
yang sangat mendalam. Maka bagi da‘i agar tetap meningkatkan keimanan 
serta ketakwaan kepada Allah baik disaat berdakwah maupun dalam 
beinteraksi dengan umat muslim atau non muslim. Lebih dari itu seorang da‘i 
harus berperan aktif dalam kerukunan Antarumat beragama terlebih saat ini 
banyak terjadi ekstrimisme dalam agama, tugas da‘i adalah sebagai pengingat 
atau sebagai rahmat kepada seluruh manusia.  
2. Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya  
Peniliti berharap agar peneliti selanjutnya melakukan pengembangan 
terhadap penelitian ini, terutama dalam pengembangan program agama, sosial 
dan budaya dan dapat digunakan sebagai wawasan dalam mengembangkan 
 


































teori komunikasi yang dalam penelitian ini lebih dikhususkan pada 
komunikasi Da‘i dan Toleransi Antarumat Beragama. Pengembangan 
penelitian bisa lebih mendalami tentang da‘i dalam merukukan umat 
beragama. 
3. Rekomendasi bagi Pengurus FKUB Surabaya 
Peneliti berharap agar FKUB Kota Surabaya sampai seterusnya 
mempertahankan izin untuk melakukan penelitian di FKUB Kota Surabaya. 
Tentunya dengan mempertahankan aturan-aturan tertentu dalam memberikan 
izin penelitian. Peneliti merekomendasikan agar ada bagian atau tim sendiri 
yang bertugas untuk menghadle  para praktisi pendidikan agar semakin dapat 
bermanfaat bagi masyarakat umum. 
4. Rekomendasi bagi Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya 
Harapan peneliti kepada Pascasarjana UIN Sunan Ampel yaitu 
mengembangkan penelitian-penelitian tentang kegiatan yang serupa dengan 
forum kerukunan Antarumat beragama oleh para akademisi. 
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